KONSTRUKSI MEDIA TERHADAP IDENTITAS MUSLIMAH DALAM PROGRAM ASSALAMU ALAIKUM CANTIK TRANS TV (ANALISIS FRAMING) by -, SITI ATIRAH
KONSTRUKSI MEDIA TERHADAP IDENTITAS MUSLIMAH 

























JURUSAN ILMU KOMUNIKASI  









KONSTRUKSI MEDIA TERHADAP IDENTITAS MUSLIMAH 

























Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pada 








JURUSAN ILMU KOMUNIKASI  


















Segala puji syukur hanya  milik Allah SWT yang selama ini telah memberikan rahmat 
dan hidayatNya. Sehingga penulis bisa menyelsaikan skripsi ini. Walaupun tak luput dari 
kesalahan dan hambatan selama proses penelitian. Tetapi dengan tekad dan semangat hingga 
akhirnya skripsi ini pun bisa terselesaikan. Salam dan shalawat juga senantiasa tercurahkan 
kepada Rasulullah Muhammad SAW yang sebagai pemimpin umat yang penuh perjuangan 
membawa amanah untuk menerangi nurani hamba Allah SWT, sehingga semua mampu 
menjalani tugas dan fungsi sebagai khalifatillah di muka bumi ini. 
Melalui tulisan pada lembaran kertas yang terbatas ini, penulis menyampaikan ucapan 
terima kasih setinggi-tingginya dengan setulus hati kepada Ibunda saya Nureni dan 
saudara-saudaraku, Muhammad Irwansyah, Rismawati, Siti Rukmana, Siti Halimah, 
Adam Aditya dan Keponakanku Siti Khadijah atas doa yang terus mengalir mengiringi 
langkah penulis, dan atas segalanya dukungan, ketabahan, keikhlasan, mendampingi serta 
nasehat yang selalu memotivasi penulis sehingga mampu menjalani berbagai cobaan dan 
ujian hidup. Rangkaian ucapan terima kasih juga penulis persembahkan kepada semua pihak 
yang senantiasa membantu dan membimbing penulis selama masa perkuliahan, diantaranya: 
1. Bapak Drs. Muhammad Farid. M. Si, dan Drs Sudirman Karnay, M.Si, selaku 
pembimbing dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih atas ilmu, bimbingannya dan 
kesabarannya yang diberikan selama penulis menyelesaikan skripsi ini. 
2. Terima kasih kepada seluruh staf pengajar, di Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS 
Prof. Dr. Hafied, M.Si, Prof Dr. Alimuddin Unde, M.Si, Drs. Abdul Gaffar, M.Si, Drs. 
Kahar, M.Hum, Dr Jeany Maria Fatimah, M.Si, Dr. M. Iqbal Sultan. M.Si, Drs. H. Aswar 
Hasan. M.Si, Muliadi Mau S.Sos, M.Si, Siti Murniati Mukhtar, S.Sos, SH, A. Subhan 
Amir, S Sos, M.Si. Drs. Syamsuddin Aziz. M. Phil, Drs. Eddy Soejono, Ma (Alm). 
3. Untuk semua staf akademik di jurusan Ilmu Komunikasi, ibu Ida, Bapak  Rido, ibu Ros, 
Bapak Amrullah  dan staf akademik Fisip Ibu Lini dan Bapak Shaleh atas layanannya 
selama ini. 
4. Teman-teman kelas urgent angkatan 2011 yang sama-sama mengikuti proses perkuliahan 
selama empat tahun. 
5. Untuk sahabat-sahabat terbaikku di urgent angaktan 2011 terkhusus bagi Sri Maulina dan 
Ayu Sarnita Sudin yang selama ini setiap menemani dan mendukung segala keinginanku, 
mendengarkan keluhan dan curhatanku. 
6. Untuk teman kru identitas yang selama ini bersama-sama berjuang sebagai jurnalis 
kampus. 
7. Terima kasih kepada senior-senior identitas yang telah membimbing dan memberikan 
ilmu kepada kami. 
8. Untuk teman-teman kepompong di identitas, satu angkatan, Nurfianita, Reski Wulandari, 
Novianto Addi, Akhmad Dani, Muhammad Khadafih, Armi, Safrin, Afat dan Glen. 
Terima kasih untuk semuanya. 
9. Untuk teman-teman KKN Tematik Di Pulau Miangas, Terima Kasih Selama ini, semoga 
kenangan di pulau terluar ini tidak terlupakan. 
10. Terkhusus pula bagi genk ABK (Anak Buak Kajol) Irnawati, Reski Septin Amelia, Sri 
Rahayu yang selama ini memberikan motivasi dan dorongan untuk terus berkembang 
dan maju. 
11. Buat semua teman-teman, sahabat dan saudara, dan keluarga yang tidak  dapat penulis 
sebutkan satu persatu. Terima kasih atas semuanya selam ini. Semoga Allah memberi 
rahmat dan ampunan kepada kita semua. Amin. 
 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam pembuatan skripsi ini, untuk 
itu dengan segala kerendahan hati penulis membuka diri atas saran dan kritiknya yang 
































SITI ATIRAH, E3111272, Konstruksi Terhadap Identitas Muslimah dalam Program 
Acara Assalamu Alaikum Cantik Trans TV (Analisis Framing). (Dibimbing oleh Muhammad 
Farid dan Sudirman Karnay). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui program acara Assalamu Alaikum 
Cantik Trans Tv Mengkontruksi identitas muslimah. (2) Untuk Mengetahui kecenderungan 
program acara Assalamu Alaikum Cantik Trans Tv dalam memaknai identitas muslimah. 
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut yang dimaksud diatas, maka metode 
penelitian yang digunakan meliputi : tipe penelitian deskriptif kualitatif. Assalamu Alaikum 
Cantik berkaitan dengan penggambaran terhadap identitas muslimah yang ditayangkan sejak 
bulan November hingga bulan April tahun 2015. Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis framing model Robert Entman dan William A.Gamson. 
Penggunaan analisis framing ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media membingkai 
dan mengkonstruksi sebuah realitas atau wacana 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi realitas dalam program acara 
Assalamu Alaikum Cantik terhadap identitas muslimah adalah mencoba memberikan solusi, 
terhadap persoalan kebutuhan muslimah dengan menyentuh kehidupan domestik dan 
sosialnya yang tidak boleh lepas dari aturan dan nilai agama sebagaimana kuadratnya sebagai 
perempuan. Namun disisi lain, kecenderungan dalam memaknai identitas muslimah dalam 
program ini adalah muslimah saat ini harus aktif, cerdas, mandiri, sukses dan tidak 





















SITI ATIRAH, E3111272, Konstruksi Terhadap Identitas Muslimah dalam Program 
Acara Assalamu Alaikum Cantik Trans TV (Analisis Framing). (Condultants by Muhammad 
Farid dan Sudirman Karnay). 
The purpose of this research are: (1) To know the program of Assalamu Alaikum                     
Cantik Trans Tv To construct Muslim identity. (2) To Know the tendency of the event 
program Assalamu Alaikum Cantik Trans Tv in interpreting the identity of muslimah. 
Therefore, to achieve the above mentioned objectives, the research methods used 
include: the type of descriptive qualitative research. Assalamu Alaikum Cantik relates to the 
depiction of Muslim identity which aired from November to April 2015. Data analysis used 
in this research is framing analysis model of Robert Entman and William A.Gamson. The use 
of framing analysis aims to find out how the media frames and constructs a reality or 
discourse. 
The results of this study indicate the existence of construction in the program Assalamu 
Alaikum Cantik against Muslim identity is trying to provide solutions, to the needs of 
Muslim needs with the movement of domestic and social life that should not be separated 
from the rules and religious values of seedlings quadratnya as women. But on the other hand, 
the tendency in interpreting Muslim identity in this program is the current muslimah must be 
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A. Latar Belakang  
Seperti yang kita ketahui media memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi 
pembentukan atau membelokkan persepsi, interpretasi dan dalam masyarakat. Oleh karena 
itu, media pula terkadang bisa saja menjadi madu, bahkan racun ditengah-tengah masyarakat. 
media yang ideologinya untuk mencerdaskan dan menggiring masyarakat untuk berpikir 
kritis. Namun yang dilihat selama ini, khususnya pada media komersil hanya berfokus usaha 
memanfaatkan industry media untuk mendukung kearah kapitalisme. 
Salah satunya yang menjadi actor untuk menggerakkan komoditas kapitalisme adalah 
perempuan. Itu dilihat hingga saat ini, perempuan selalu saja menjadi daya tarik yang tak 
terhentikan pada media. Bahkan media mainstream menjadi pihak berkuasa atas pencitraan 
masyarakat dan perempuan. Dalam kritik femenisme eksistensialis, Simone Bauvoir 
menjelaskan tentang tidak tidak adanya subyektivitas bagi perempuan.  
Eksistensi perempuan dihadirkan bukan pada diri dan untuk dirinya sendiri. 
Melainkan untuk orang lain. Perempuan dihadirkan bukan sebagai realitas dirinya, tapi 
realitas yang dibuat oleh orang lain yaitu pandangan patriarki. Perempuan bukan lagi sebagai 
faktor biologi, melainkan fakta sosial yang telah dibentuk. Manusia yang telah diciptakan 
melalui produksi mitos atas tubuhnya. Dengan kata lain, perempuan telah lama ditiadakan 
atas dirinya sendiri. 
Perempuan bukanlah realitas yang ajek, tetapi lebih merupakan suatu yang menjadi, 
dan dengan demikain harus didefenisi sebagaiman yang dipandang dalam perspektif yang 
saya ambil. Bahwa tubuh bukanlah suatu benda. Tubuh adalah situasi, tubuh adalah 
cengkaraman kita terhadap dunia dan sketsa dari proyek-proyek kita -Simone De Beauvoir.   
Hal lain yang tak bisa terelakkan saat ini bahwa arah kapitalisme dalam media telah 
mulai melirik pengartikulasian identitas nilai-nilai islam. Khususnya yang menjadi notabene 
disini adalah identitas perempan muslim. Dalam prosesnya, kapitalisme dengan strategi  
komoditas penduduk dunia adalah mayoritas beragama islam.  
Gokariksel dan McLaney (2010) pada industry mempelihatkan bentuk kapitalisme 
Islami yang spesifik pada industry budaya “Islam”. Dimana identitas islam dikonstruksi 
melalui komoditas dan komsmsi dengan targetnya utama  adalah muslimah dalam budaya 
islam tersebut. Makanya, media telah mulai secara terus menerus mengkontruksi wacana 
mengenai perempuan mus>”lim. Dalam hubungannya dengan perkembangan industri budaya 
Islam, media memegang kuasa dalam membentuk wacana dominan mengenai kelompok 
muslim. 
Namun, perluh diingat adalah bahwa media tersebut sendiri merupakan komoditas, 
sebuah produk dari industri, yang memiliki keterlibatan penuh dalam sistem kapitalisme dan 
mempromosikan konsumsi (Betham, 1996, p.1-2).  
Berdasarkan pemberitaan di Koran Kompas pada tanggal 8 maret 2015 menyatakan 
bahwa, bukan di tanah air saja, kontes mode busana dan aksesories yang berbaur muslim 
telah merambah pada kanca global misalkan pada konteks di Jepang dan New York. Sisi 
lainnya pula bahwa industri bidang ini kini telah terus berkembang terutama di Indonesia 
yang tentunya karena mayoritas beragama islam.  
Contohnya saja, telah banyak ditemukan pada majalah gaya hidup muslimah saat ini. 
Begitupun pada konteks mode dan dunia desain. Hanya mengarahkan pada gaya hidup 
muslimah yang femeinis dan komsumtif. Menargetkan muslimah dengan menyentuh 
kebutuhan-kebutuhannya, khususnya bagi muslimah urban. Generasi baru Muslim inilah 
yang lebih progresif dan urban menginginkan panduan yang dapat dianggap modern 
sekaligus religius. Khususnya dalam berbagai kajian mengenai majalah muslimah dan 
representasi gaya hidup melalui mode. Memperlihatkan sentralitas artikulasi identitas 
muslimah melalui pakaiannya (Gökariksel dan Secor, 2009) 
 Nilai-nilai Islam yang beredar di kalangan masyarakat Muslim menekankan pada 
kesederhanaan, spiritualisme, dan kesalehan, sedangkan nila-nilai yang didorong oleh 
kapitalisme adalah konsumsi yang terbuka, materialisme, dan berbagai aktivitas ‘duniawi’. 
Dalam tulisannya Reina Lewis (2010) dan Carla Jones (2010) menunjukkan bahwa majalah 
gaya hidup muslimah berada di tengah-tengah dua poros tersebut, dimana mereka harus terus 
memformulasikan nilai-nilai Islam yang berterima dengan pembacanya sekaligus tetap 
bersaing dalam ekonomi kapitalis (Gökariksel dan McLarney, 2010, p.4-5).  
Salah satu strategi mediasi yang digunakan majalah gaya hidup muslimah adalah 
dengan tetap menampilkan sebuah stereotip mengenai cara berpakaian Muslimah, yaitu 
dengan penutup kepala yang datang dari konsep hijab dalam Islam membuktikan bahwa cara 
berpakaian sederhana dan tertutup, juga penekanan akan kesalehan, tidak bisa dilepaskan 
dalam usaha memvisualisasikan muslimah.  
Hal ini pun tambah  meyakinkan bahwa penggunaan kosmetik halal, busana tertutup 
dan jilbab bukanlah halangan untuk mengikuti perkembangan mode. Hubungan dengan nilai-
nilai Islami pun diperlihatkan dengan sangat halus, dan bahkan terkadang samar. Tubuh dan 
seksualitas perempuan tidak segan divisualisasikan, walaupun penggunaan jilbab tetap 
menjadi kunci penting. Produk kecantikan dan mode yang dianggap Islami menjadi andalan 
majalah. tersebut untuk mempertahankan status sebagai majalah muslimah (2009,h.275-278). 
Tak hanya itu televisi juga menjadi bagian salah satu roda penggerak utama, yang 
andil dalam tujuan kapitalisme ini. Telah banyak program-program televisi yang berbaur 
gaya hidup muslimah yang hanya mengajak para arah komsumtif walaupun menggunakan 
nama agama.  
Salah satunya adalah  program televisi Assalamu Alaikum Cantik di Trans Tv 
merupakan program magazine informatif dunia islami dibalut liputan ringan akan kebutuhan 
kaum hawa akan pencerahan islami bagi kehidupan pribadi dan sosialnya, terbagi beberapa 
segmentasi yaitu tanya pak ustasd, boleh ngak sih. Pro contra current issue, mari berhijab, 
tips islami para hawa, life style dan fashion. 
Dalam konten acaranya para pembawa acara mengajak pada masyarakat untuk 
berhijab dengan menampilkan kegiatan yanag mengajak kepada masyarakat untuk berhijab, 
dan kebanyakan menampilkan otodidak-otodidak untuk kebutuhan-kebutuhan perempuan  
yang modelnya adalah artis-artis muslim yang dasarnya tak berhijab. 
Akan tetapi hijab yang ditonjolkan lebih kepada gaya hidup dan cara berpakain 
muslim yang glamour dan menampilakan standar harga pakaiannya. Itulah tidak secara 
langsung program ini kebanyakan hanya menampilakan sisi komsumtif. 
Begitupun wujud perempuan yang ditampilkan lebih aktif dan sangat ekspresif. Tak 
sebading dengan nilai-nilai islam mengenai perempuan dengan pakaian dan hijab yang 
sederhana dan sopan. Diisi oleh para perempuan pada kalangan atas bahkan artis dan pelaku 
bisnis model busana muslim. Sebagai upaya untuk mendukung acara ini.   
Sehingga kesannya, bahwa gaya busana muslim telah mulai dilirik oleh kalangan-
kalangan atas bahkan para aktis sekalipun. Walaupun sebenarnya terkadang hanya 
menampilkan sisi busananya saja bukan esensi, misalkan saja apa sebenarnya yang 
mendorong para artis tersebut menggunakan hijab. Program acara ini hanya mengarahkan 
pada akan kebutuhan-kebutuhan kaum para perempauan muslim yang bisa dilihat dari 
penonjolan dari pengemasan segmen programnya.  
Walaupun ada beberapa segmen yang diselipkan membahas secara langsung akan 
kebutuhan pencerahan kaum hawa yang langsung dari Ustasd, dan membahas curret issu 
perempaun muslim saat ini dan trik pada kebutuhan kaum hawa. Tetapi perlu kita ketahui 
beberapa segmen tersebut ujung-ujungnya hanya menampilkan gaya hijaber yang komsumtif 
dan hanya mendukung budaya patriarki. Ini terlihat dilakukan dengan tujuan program acara 
yang membawa-membawa nama agama. itu 
Oleh karena itu dalam penelitian ini, kami mencoba meneliti konstruksi media 
program Assalamu Alaikum Cantik  dalam melihat identitas muslimah yang ditampilkan 
dengan menggunakan analisis framing dan dengan teori konstruksi realitas 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah sebag berikut: 
1. Bagaimana Trans Tv Acara Assalamu Alaikum Cantik Mengkonstruksi Terhadap 
identitas muslimah? 
2. Bagaimana kecendrungan pemaknaan terhadap identitas muslimah dalam program 
Assalamu Alaikum Cantik? 
C. Tujuan Penelitian. 
Adapun tujuan dari peneltian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana program televisi Assalamu Alaikum Cantik mengkonstruksi 
terhadap identitas muslimah. 
2. Untuk mengetahui bagaiamana kecendrungan pemaknaan terhadap identitas muslimah dalam 
program Assalamu Alaikum Cantik  
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian. 
     Adapun kegunaan dan Manfaat dengan adanya penelitian ini adalah: 
1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan ilmu komunikasi bagi. Khususnya dalam kajian menggunakan 
perangkat analisis framing  untuk mengetahui konstruksi media dalam televisi terdapa 
muslimah. 
2. Kegunaan Secara Praktis. 
Hasil Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi mahasiswa, juga bagi jurusan Ilmu 
Komunikasi, serta media Trans TV itu sendiri. Lebih jelasnya dapat dirinci sebagai berikut: 
o Memberi acuan kepada pembaca yang ingin mengetahui bagaimana media ik khususnya 
program Assalamu Alaikum Cantik membingkai terhadap realitas muslimah saat ini. 
o Untuk pembuatan skripsi guna memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana 
pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
HasanuddinMenunjukkan pembingkaian realitas terhadap muslimah yang dibingkai dalam 
Program Assalamu Alaikum Cantik. Sehingga bisa saja menjadi masukan bagi pihak Trans Tv 
E. Kerangka Konseptual.  
Dalam defenisi sosial sebenarnya berpandangan bahwa manusia adalah aktor yang kreatif 
dari realitas sosialnya sendiri. Dalam artian, tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan 
oleh norma-norma, kebiasan-kebiasan, nilai-nilai yang ada dan sebagianya. Tetapi sedikit 
banyak dipengaruhi oleh media. Media mempunyai kekuatan besar dalam membentuk persepsi, 
interpretasi dan opini publik dalam masyarakat. Pada umumnya itu dikontrol dan dilakukan 
dalam kebijakan redaksi industri media. 
Hal itu biasannya disebut konstruksi realitas sosial dalam media, adalah sebuah konsep 
kesadaran umum dan wacana publik yang dibentuk sesuai keingginan redaksi. Menurut berger 
dan Luckmann (1990), Nugroho ( 1991:123). Pengetahuan yang dimaksud adalah realitas sosial 
masyarakat tersebut adalah pengetahuan yang bersifat keseharian yang  hidup dan berkembang 
dalam masyarakat seperti konsep kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil dari 
konstruksi sosial dalam proses internalisasi  yang tidak belangsung dalam ruang hampa tetapi 
sarat akan kepentingan-kepentingan 
Proses terbentuknya konstruksi sosial harus melalui beberapa tahap materi konstruksi, 
sebaran konstruksi,pembentukan konstruksi, dan terakhir tahap konfirmasi. Pada tahap materi 
konstruksi hal yang paling esensial disini adalah proses redaksi media. Setiap media 
mempunyai hak kepemilikan semdiri. Artinya, setiap media mempunyai hak masing-masing 
dalam menfokuskan atau mengkonstruksi makna pada suatu berita atau informasi. Pada 
dasarnya kerja sebuah media atau jurnalistik adalah suatu kerja untuk mengkonstruksi makna. 
Tak luput dari hal yaitu kedudukan, (tahta), harta, birokrasi, berita human interest 
(mengundang empati) dan paling sering adalah perempuan. 
Hal itu dilakukan demi visi media tersebut, yang terkadang tidak memperhatikan ideology 
fungsi suatu media. Ada tiga hal penting dalam menyiapan materi konstruksi sosial yaitu, 
Keberpihakan media massa pada kapitalisme, Keberpihakan semu, srategi yang dilakukan 
seperti ini adalah membuat program-program televisi yang dapat menarik empati dan simpati 
masyrakat yang terkadang terlalu dramatis. Walaupun membangkitkan rasa peduli namun disisi 
lain pula media mempunyai tujuan untuk meningkatkan rating penonton. Ketiga, Keberpihakan 
kepada kepentingan umum. Bentuk keberpihakannya dalam artian sesungguhnya sebenarnya 
visi setiap media massa, namun akhir-akhir ini visi tersebut tak pernah menunjukkan jati 
dirinya, namun slogan-slogan tentang visi ini tetap terdengar. 
Jadi dalam menyiapkan materi konstruksi media massa memosisikan diri pada tiga hal diatas. 
Namun, pada umumnya keberpihakan media kepada kepentingan kapitalis menjadi sangat 
dominan mengingat media massa adalah mesin produksi kapitalis mau atau tidak harus 
menghasilkan keuntungan. Dengan itu, apabilah keberpihakan media massa pada masyarakat 
maka sudah tentu keberpihakan itu harus menghasilkan uang untuk kantong kapitalis pula. 
Tidak jarang dalam menyiapkan sebuah materi pemberitaan terjadi pertukaran kepentingan 
diantara pihak-pihak yang berkepentingan dengan sebuah pemberitaan, membeli halaman-
halaman tertentu atau jam-jam siaran siaran tertentu dengan imbalan pertukaran, bukan saja 
uang dan materi lainnya, akan tetapi bisa jadi blow up terhadap pencitraan terhadap pihak-
pihak yang membeli pemberitaan itu. 
Khusus untuk televisi, dibandingkan dengan media lainnya, mempunyai kekautan 
paling tinggi dalam keterlibatan kapitalis, dalam artian televisi ada karena memang posisinya 
sebagai industri. Menurut skomis (1985), dibandingkan media massa lainnya seperti radio, 
majalah, surat kabar, buku Dan sebaginnya). Televisi tampaknya mempunyai sifat istimewa. 
Ia merupakan gabungan dari media dengar dan gambar. Bisa bersifat normative, hiburan 
maupun pendidikan, bahkan gabungan dari ketiga unsur diatas.  
Denis McQuail, ahli komunikasi massa universitas Amsterdam pernah mengingatkan 
bahwa media massa  tidak sama dengan industri atau perusahaan jasa. Karena media massa 
memiliki tugas untuk kepentingan publik yang lebih besar terutama dalam bidang politik dan 
kebudayaan. Oleh alasan inilah media massa dapat dimintai pertanggungjawaban atas mereka 
lakukan dalam medianya.  
Terkadang stasiun televisi membuat program televisi tidak lagi memperhatikan mutu 
tayangan program acara yang disajikan kepada publik. Persoalan etika, moral, pendidikan, 
dampak kekerasan, dan efek psikologis bukan menjadi pertimbangan utama dalam 
memproduksi sebuah program acara.  
Bukan hanya persoalan itulah selama ini, bahwa industri pertelevisian ataupun media 
lainnya (majalah, surat kabar) yang dicampur tangani oleh kapitalis selalu menganggap 
bahwa perempuan adalah alat paling ampuh untuk mengerakkan kerja industri media. Bahkan 
representative muslimah mulai ditonjolkan pada media massa khususnya di Indonesia. 
Berhubungan bahwa mayoritas penduduk  beragama islam.  
Telah banyak program televisi yang dibuat dengan segmen muslimah, mulai dari 
mambahas life style, fashion, kebutuhan ataupun permasalahan kaum hawa yang mendukung 
wilayah domestiknya yaitu sebagai seorang yang ideal menjadi seorang istri, ibu rumah 
tangga yang menselipkan nilai-nilai syariat islam.  
Berbicara mengenai program acara yang segmentasinya mengenai muslimah saat ini 
yang dibuat oleh industri media sebenarnya dengan misi media menciptakan sekaligus 
menjelaskan realitas dan proses seleksi dan interpretasi yang mengarahkan pada kebutuhan 
islam khususnya muslimah. Generasi baru muslim yang lebih progresif dan urban 
mengangungkan yang dapat dianggap modern sekaligus relegius. Kajian ini melihat 
bagaimana media yang mengangkat tema yang biasanyanya mempresentasikan muslimah 
dengan gaya hidupnya, dengan mode yang memperlihatkan sentralitas artikulasi identitas 
muslimah melalui pakaiannya. jadi program ini hanya menonjolkan pada gaya hidup yang 
komsumtif berada pada ranah islam. 
Ini pun yang terlihat pada program acara Assalamu Alaikum Cantik Trans Tv yang 
tanyang setiap hari Selasa ini, diliris sejak bulan November 2014. program yang berdurasi 
hanya 30 menit ini telah banyak memiliki penonton itu terlihat dalam akun twitter dan 
instgramnya salamcantik dengan 4,666 follower dan twitter @salamcantik_ttv dengan jumlah 
4, 136 followers. Dalam website Trans Tv Milik Kita program ini merupakan program 
magazine yang dikemas secara menarik yang menampilkan akan kebutuhan pencerahan bagi 
muslimah, tak hanya itu program ini juga memiliki beberepa segemnetasi misalkan fashion, 
gaya hidup yang berbaur muslim , dan juga membahas isu-isu hangat tentang muslimah dan 
padukan dengan segmen tanya ustads.  
Ccntohnya saja disini kebutuhan kaum muslim yang paling ditonjolkan adalah hijab, 
program ini diisi oleh pembawa acara yang berhijab, namun disisi lain menampilkan gaya 
hijab yang glamour, ditambah pakaian yang mewah dan aksesories yang mewah pula. Hanya 
akan mendukung gaya hidup yang komsumtif yang tidak melihat lagi esensi dari hijab itu 
sendiri. Dimana, yang menuntun akan kesederhanaan, kesantunan dan kesalihan. 
Program ini pula sering kali terlihat menampilkan sisi seksualitas perempuan 
walaupun telah berpakain hijab. Tak hanya itu program ini seringkali menampilkan sosok 
artis yang tidak berhijab untuk diajak berhijab seperti episode Julia peres yang diketahui latar 
baelakang hidupnya seringkali berpakaian seksi, dan jelas sangat bertentangan dengan ajaran 
islam.  
Kesensasionalan inilah yang akan menarik minat menonton yang dilakukan untuk 
meningkatkan ratingnya, namun akibatnya pastinya akan menimbulkan persepsi ke 
masyarakat bahwa hijab hanya sekedar fashion yang lagi tren saat ini. Itu berpengaruh pada 
sikap masyarakat bahwa artis sendiri telah mulai melirik gaya hidup dengan busana muslim.  
dan masyarakat perluh ikut dengan gaya baru tersebut apalagi program ini sangat cocok 
sasarannya bahwa masyarakat Indonesia mayoritas islam.                                                                                                                                                                                
Tetapi yang perluh diketehui apakah pengemasan dari program tersebut disampaikan 
sesuai dan tidak bertentangan dengan gambaran nilai-nilai syariat islam. Walaupun 
sebenarnya telah menyelipkan ajaran islam disana terkait perempuan. Intinya program ini 
telah menampilkaan informasi mengenai kebutuhan kaum hawa khususnya muslimah. 
Namun ada ketimpangan-ketimpangan cara pengemasannya yang malah bertentangan dengan 
islam, yang secara tersirat hanya menonjolkan dan mengarahkan penonton akan gaya hidup 
komsumtif. 
Untuk mengetahui konstruksi realitas pada media biasanya maka kita akan 
menggunakan analisis framing. Analisis framing ini merupakan salah satu pendekatan 
kontruktivisme untuk mengetahui bagaimana media membingkai sebuah peristiwa. Analisis 
framing digunakan untuk mengetahui bagaimana perpektif media atau acara pandang yang 
digunakan para wartawannya ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang dan 
perpektif itulah pada akhirnya menetukan fakta yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan 
dan dihilangkan serta hendak dibawah kemana berita tersebut.  
Framing metode penyajian realitas dimana kebenarnan tentang suatu kejadian tidak 
diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus dengan memberikan penonjolan 
terhadap aspsek-aspek tertentu, dengan menggunakan istilah-istlah dengan bantuan foto, 
karikatur, dan alat ilustrasi lainnya. Dengan kata lain bagaiman realitas dibingkai, dan 
konstruksikan dan dimaknai oleh media. Terutama bagaimana media melakukan penyajian 
untuk menonjokan aspek tertentu untuk kepentingan media itu sendiri. 
Oleh karena itu, untuk  mengetahui konstruksi media dalam program Assalamu 
Alaikum cantik mengkonstruksi realitas tentang muslimah. Dengan menggunakan 
pendekatan analisis framing model Robert N. Entman dan  model Wilian A. Gamson. Dalam 
model Robert N. Entman disini akan diketahui aspek strategi seleksi, penonjolan, dan 
pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna dan menarik. Sedankan model Wilian A. 
Gamson  menggap frame cara bercerita atau gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa 
dan  menghadirkan konstruksi makna yang berkaitan dengan suatu wacana. Kemudian 
bagaimana media mengemasnya dengan yang mengistilakan frame sebagai “pembangunan” 
apa yang dilakukan oleh media. Jadi disini model Wilian sebagai pelengkap analisis 
penelitiannya lebih kepada visualnya, image, yakni gambar, grafik citra yang mendukung 
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  Gambar: 1.1. Bagan Kerangka Konseptual 
F. Defenisi Operasional. 
• Konstruksi Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya media melakukan 
pembentukan realitas sosial. S`esuai dengan keinginan pemilik media atas kepentingan 
tertentu. Disini kita akan mengetahui bagaimana muslimah dikontruksikan oleh media.  
• Analisis framing yang dimaksud disini adalah salah satu pendekatan analisis 
konstruktivisme untuk mengetahui bagamana bentuk pengemasan pemberitaan sesuai 
sudut pandang media terhadap suatu realitas. Dalam program assalamu alaikum cantik 
kita akan melihat bagaimana media membangun dan memaknai realitas terhadap 
muslimah. Dalam pengemasannya sisi apa yang 
ditonjolkan. 
• Identitas yang dimaksud disini adalah gambaran status, nilai dan norma yang mengikat 
bagi muslimah dalam ajaran islam yag dikemas dalam program Assalamu Alaikum 
Cantik. 
• Muslimah dimaksud adalah perempuan yang beragama islam dan menggunakan busana 
muslin dan hijab. 
• Program  Asssalamu Alaikum Cantik  merupakan program televisi yang dalam 
websitenya adalah program magazine tayangan yang dikemas secara ringan mengenai 
kebutuhan kaum hawa khususunya bagai kaum muslimah, yang mempunyai beberapa 
segmen acara mulai dari pencerahan dan pedoman islam bagi perempuan dalam 
kehidupan pribadi dan sosialnya yang diarahkan langsung oleh ustadz, sering pula 
membahas mengenai Pro Contra Issue, tips islam untuk perempuan, life style dan 
 
Hasil Frame konstruksi Media Dalam 
Segmen Program Televisi Assalamu 
Alaikum Cantik. 
fashion. Ditayangkan dengan durasi setengah jam setiap hari Selasa pukul 9.30-10.00 
Wita. 
G Metode Penelitian  
 
a. Objek dan Waktu Penelitian. 
Objek peneltian disini adalaha programa televisi Assalamu Alaikum cantik yang 
tayang setiap hari Selasa pukul 9.30-10.00 WIB di Trans TV.  Dengan mengambil sampel 
dengan beberapa episodenya, diantaranya: Fenomena Hijabers, Pentingnya Penanaman doa 
pada anak sedini mungkin, Pro Contra menikah muda dalam ajaran islam, make over hijab on 
the street episode Boiyen, make over hijab on the street episode Oki Setiawan dengan Dewi 
Sandra dan Jenahara. 
b. Tipe Penelitian. 
Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang menghasilkan kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati Bogdan & Taylor 
dalam Moeloeng (2002: 3). Adapun sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata/gambar dan bukan angka-
angka. Hal ini dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian ditelaah satu demi satu 
(Moeloeng, 2002: 6). 
Format deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial dalam masyarakat yang menjadi objek 
penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.  
c. Teknik Pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan merekam 
secara langsung saat program Acara Assalamu Alaikum Cantik tayang setiap hari Selasa pukul 
9.00-9.30 WIB di Trans Tv. dan mengumpulakan datanya lewat youtube. 
d. Unit Analisis. 
 Unit analisis framing konstruksi media terhadap perempaun muslim dalam program 
Assalamu Alaikum Cantik, sesuai dengan keempat struktur dalam perangkat framing model 
Robert Entman yaitu Problem Identification atau difine problems. Langkah pertama dalam 
menganalisa suatu teks atau agenda pemberitaan yang dibentuk oleh media pada awalnya 
mengidentifikasi dan memahami masalah sehingga pada akhirnya memutuskan untuk 
mengangkat persoalan tersebut ke depan khalayak. 
Singkatnya, bagaimana suatu peristiwa dilihat?, sebagai apa?, atau sebagai masalah 
apa? Casual Interpretation atau Diagnosa causes, yaitu membingkai siapa aktor penyebab 
masalah. Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa?, apa yang dianggap sebagai penyebab dari 
suatu masalah? Setelah dua tahapan di atas, Entman juga mengurai Moral Evaluation dibalik 
berita, yaitu proses telaah yang dilakukan untuk merumuskan landasan pembenaran atau 
argumentasi secara moral demi menguatkan struktur gagasan yang telah dibangun. Gagasan 
tersebut menurut Entman harus berhubungan secra emosional dengan khalayak. Kemudian 
terakhir, Treatment Reccomendation, yaitu tahapan merumuskan kehendak akhir dari seorang 
jurnalis atau media untuk menuntaskan sebuag peristiwa. 
Dilengkapi dengan analisis dari William A. Gamson dengan mengambil salah satu dari 
beberapa perangkat framingnya yaitu Visual Image, yang analisisnya lebih mengutamakan 
berupa gambar, grafik, citra yang mendukung bingkai secara keseluruhan. Bisa berupa foto, 
kartun, ataupun grafik untuk menekankan dan mendukung pesan yang disampaikan. 
G. Teknik Analisis Data.  
 
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis framing 
berdasarkan model Robert Entman dengan keempat elemen analisisnya dan sebagai 
pendukung analisis media TV yaitu salah satu elemen dari model William A. Gamson yakni 
Visual Image. Analisis framing merupakan salah satu cara menganalisis media untuk 
mengetahui realitas yang dikonstruksi atau dibingkai oleh media. 
Dalam kaitan dengan permasalahan penelitian ini, analisis framing digunakan untuk 
mengetahui bagaimana Program Assalamu alaikum Cantik membingkai dan mengkonstruksi 
realitas mengenai muslimah.  
Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau penonjolan 
aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan adalah proses membuat informasi menjadi 
lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. 
Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang 
kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk 
ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya ada 
bagian berita yang dimasukkan (included), tetapi ada juga berita yang 
dikeluar (excluded). Tidak semua aspek atau bagian dari isu 
ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu. 
Penonjolan aspek 
tertentu  dari Isu 
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu 
dari suatu peristiwa/isu tersebut dipilih, bagaimana aspek tersebut 
ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, 
gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. 
Sumber : Eriyanto, 2002:187 
Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberitaan definisi, 
penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka 
berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. 
Define Problems 
(pendefinisian masalah) 
Bagaimana suatu peristiwa /isu dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai 
masalah apa? 
Diagnose causes 
(Memperkiraka masalah  
atau atau sumber masalah 
Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap 
sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa (aktor) yang dianggap 
sebagai penyebab masalah? 
Make moral judgement 
(membuat keputusan 
moral) 
Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai 






Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu? 
Jalan apa yang ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi 
masalah? 
Sumber: Eriyanto, 2002: 188 
 
Tabel 1.1. Analisis Framing Robert Entman 
 
Konsepsi mengenai framing dari Entman tersebut menggambarkan secara luas 
bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. Define problems 
(pendefinisian masalah) adalah elemen yang pertama kali dapat kita lihat mengenai framing. 
Elemen ini merupakan master frame / bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana 
peristiwa dipahami oleh wartawan. 
Diagone causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan elemen framing 
untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Make moral 
judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing yang dipakai untuk 
membenarkan/memberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat.  
Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan 
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Contoh gerakan 
mahasiswa, kalau wartawan memaknai demonstrasi mahasiswa sebagai upaya pertahanan 
diri, dalam teks berita bisa dijumpai serangakaian pilihan moral yang diajukan. Misalnya 
disebut dalam teks, “mahasiswa adalah kelompok yang tidak mempunyai kepentingan, dan 
berjuang di garis moral”. 
Element framing lain adalah Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). 
Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang 
dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian 
itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 
dipandang sebagai penyebab masalah. 
Analisis framing dari Entman terhadap konstruksi media terhadap muslimah dalam 
Program Assalamu Alaikum Cantik didukung atau diperkuat dengan menggunakan salah satu 
perangkat analisis framing dari Gamson yakni Visual image. Karena membahas bentuk 
gambar, grafik, citra yang mendukung bingkai secra keseluruhan bahkan bisa berupa foto, 
kartun, ataupun grafik untuk menekankan dan mendukung pesan yang ingin disampaikan, 














A. Media Massa.  
Pada dasarnya komunikasi media massa adalah komunikasi melalui media massa (media 
cetak dan elektronik) yang menggunakan salauran dan dihasilkan oleh teknologi modern 
seperti surat kabar, televisi, internet radio, film dan sebagainya. Sedangkan massa yang 
dimaksud disini lebih mendekati arti secara sosiologis. Dengan kata lain, massa yang 
dimaksud dalam hal ini itu adalah kumpulan orang yang berada di suatu lokasi tertentu bukan 
secara umum. Tetapi lebih menunjuk kepada istilah khalayak, pemirsa, audience, penonton, 
pemirsa, atau pembaca hal ini berkaitan dengan media massa. 
Perlunya mempelajari dan mengkaji komunikasi massa karena adanya ketergantungan 
yang tinggi pada media massa tersebut akan mendudukkan media sebagai alat yang akan ikut 
membentuk apa dan bagaimana masyarakat. Akan arti penting tersebut. Dennis McQuail 
(1987) pernah menyodorkan beberapa asumsi pokok berikut; 
• Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan 
lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri lainya yang terkait. 
• Media massa sebagai sumber kekuatan alat kontrol manajemen, dan inovasi dalam 
masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber 
daya lainya.  
• Saat ini masyarakat kita tengah mamsuki era mayarakat informasi. Salah satu cirinya 
yang menonjol adalah segala kegiatan, aktivitas, bisnis, relasi, dan sebagainya telah 
mengandalka media massa sebagai alat utama. Ini telah menjadi sebuat kebutuhan 
pokok masyarakat.  
• Media mampu membentuk seperti apa itu masyarakat. Masyarakat yang demokratis 
bisa dibentuk melalui media massa dan begitupula sebaliknya. Media massa telah 
menjadi budaya. Ia diciptakan manusia, tetapi media yang membentuk masyarakat 
itu sendiri. Media mampu mengarahkan masyarakat untuk mencapai perubahan 
tertentu, baik kearah yang baik ataupun sebaliknya. 
• Media merupakan lokasi (atau norma) yang semakin berperan, utnuk menampilkan 
peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional, maupun 
internasional. 
• Media sering kali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja 
dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam 
pengembangan tata cara, mode, gaya hidup dan norma-norma. 
• Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh 
gambaran dan citra realitas sosial tetapi juga masyarakat dan kelompok secara 
kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan 
dengan berita dan hiburan. 
1. Televisi sebagai media Massa 
Bak dua sisi mata uang, televisi pun mempunyai dua sisi yang dapat dirasakan yaitu 
kekuatan dan kelemahan. Televisi memang menjadi sebuah media yang mengena di hati 
masyarakat dan masih menjadi media dengan penonton terbanyak. Hampir seluruh rumah di 
Indonesia sekarang sudah mempunyai televisi. Adapun kelebihan televisi adalah bersifat 
audio visual artinya televisi dapat memadukan suara dan gambar yang dapat bergerak 
sehingga dapat menarik perhatian audiens. Dalam hal ini televisi mengadopsi radio dan film. 
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 75% pengetahuan manusia didapat dengan 
menggunakan indera penglihatan atau mata, 13% dari telingan, dan sisanya menggunakan 
indera lain. Inilah yang membuat pengetahuan yang didapat dari televisi lebih berbekas di 
memori audiens. 
Kelebihan televisi dibanding media lain lebih menguasai jarak dan ruang serta waktu 
sehingga peristiwa di belahan bumi manapun dapat dilihat saat itu juga. Jangkauan televisi 
sangat luas. Hal ini berpengaruh pada sifat sugestif televisi yang sangat tinggi untuk 
merangsang orang untuk melakukan sesuatu. Trend fashion, baik gaya rambut, pakaian, 
maupun make up merupakan mode- mode yang sering ditampilkan di televisi dan 
mempengaruhi gaya berbusana masyarakat. Penyiaran suatu peristiwa dengan media televisi 
juga sangat cepat, termasuk siaran langsung yang mampu membangkitkan emosi massa. Tak 
heran banyak pihak yang menggunakan televisi sebagai media kampaye. Oleh karena itu, 
televisi yang sekarang menempati posisi tertinggi dihati masyarakat. 
Adapun kekurangan televisi terletak pada sifatnya yang transitor sehingga hanya bersifat 
sesaat atau sekilas. Penonton tidak dapat mengulang gambar dan suara yang diterima. 
Televisi juga masih menyiarkan informasi dengan satu arah sehingga penonton masih 
ditempatkan dalam posisi pasif. Memang ada beberapa program interaktif di televisi tetapi 
belum mewakili seluruh cakupan audiensnya. 
Dalam kapasitasnya sebagai media massa, pada dasarnya televisi memiliki empat fungsi 
sosial sebagaimana yang diungkapkan Wilbur Schramn (http://abdulsalam serba 
komunikasi.blogspot.com/2012/09/fungsi sosial dan peran media-media-massa yakni 
memberikan penerangan (informasi), pendidikan, mempengaruhi dan mengisi waktu luang 
atau senggang.  
Era industri televisi seperti ini dimana seluruh hampir seluruh masyarakat tidak dapat 
lepas dari terpaaan media, khususnya televisi, maka pada dasarnya para pengelola media 
massa memiliki peranan yang sangat besar dalam menentukan gambaran realittas dari 
kenyataan yang sebenarnya. Sehubung dengan ini. Denis McQuail dalam buku Mass 
Communication Theory (1994:65:66). Menjelaskan enam kemungkinan yang berhubungan 
dengan peran media yang berhubungan dengan gambaran realitas tersebut.  
1. Sebagai jendela (a window on event and experiences) yang membukakan 
cakrawala kita mengenai berbagai hal diluar diri kita tanpa campur tangan dari 
pihal lain. Dengan kata lain, dalam hal ini realitas disampaikan apa adanya kepada 
publik/ masyarakat. 
2. Sebagai cermin (a mirror of events in society and the world implaying a faithful 
reflection), dari berbagai jadian di sekitar kita. Isi media pada dasarnya adalah 
pantulan dari berbagai peristiwa itu sendiri. Dalam hal ini realitas media dipandang 
sebangun realitas sebenarnya. 
3. Sebagai filter atau penjaga gawang (a filter or gatekeeper), yang berfungsi 
menyeleksi realitas apa yang akan menjadi pusat perhatian publik mengenai 
berbagai masalah atau berbagai aspek dalam sebuah masalah. Disini realitas media 
dipandang tidak utuh lagi.  
4. Sebagai penunjuk arah, pembimbing atau penerjemah (a signspot, guide or 
interpreter) yang membuat audiens dapat mengetahui dengan tepat apa yang terjadi 
dari laporan yang diberikannya. Di sini realitas pada dasarnya sudah di desain 
sedemikian rupa.  
5. Sebagai forum dan kesepakatan bersama (a forum a platform) yang menjadikan 
media sebagai wahana diskusi dan melayani perbedaan pendapat atau feedback. 
Realitas di sini pada dasarnya sudah merupakan bahan perdebatan untuk sampai 
menjadi realitas intersubjektif.  
6. Sebagai tabir atau penghalang (a screen or barrier) yang memisahkan publik dari 
realitas yang sebenarnya. Dalam hal ini realitas yang ada di media bisa saja 
menyimpang kenyataan yang sesungguhnya. 
Bagaimanapun peran media massa dalam hal ini televisi, pada dasarnya tidak hanya 
sekedar sarana pelepas ketegangan dan hiburan, namun isi dan informasi apapun yang 
ditayangkan oleh berbagai program acara televisi akan mempengaruhi kognisi khalayak. 
Realitas subjektif yang dibentuk oleh media akan menjadi gambaran realitas publik tentang 
berbagai peristiwa sosial yang terjadi disekitarnya realitas inilah yang kemudian akan 
mendorong respon atau sikap khalayak terhadap berbagai hal tersebut.  
Dengan begitu, gambaran atau informasi apapun yang dimunculkan media kerap kali 
memunculkan respon atau sikap tertentu pula, terlepas apakah benar atau salah realitas yang 
dikonstruksi media tersebut. Disinilah dituntut agar media massa, dalam hal ini televisi, dapat 
menyampaikan gambaran realitas yang berkualitas dan akurat mendekati realitas yang 
sesungguhnya. Di samping masalah moralitas dan tanggung jawab media terhadap segala 
sesuatu disampaikannya 
B. Konstruksi Realitas Sosial. 
1. Konstruksi Realitas Sosial Pandangan konstruktivisme dalam media massa. 
Dalam paradigma konstruktivisme, realitas merupakan konstruksi sosial yang diciptakan 
oleh individu. Dalam perbincangan mengenai media dan realitas, ada relasi yang tidak dapat 
dipisahkan antara ‘realitas’ yang direpresentasikan di dalam media, ‘bahasa’ dan sistem 
‘pertandaan’ (signification) yang digunakan di dalamnya, serta ‘ideologi’ yang beroperasi 
dibaliknya. Media sering dikatakan sebagai ‘ cermin realitas (mirror of reality), yaitu 
merupakan ‘representasi objektif dari relitas, atau icon dari realitas. Akan tetapi, dalam 
banyak kasus, ketimbang merupakan refleksi, atau icon dari realitas. Media malah 
memalsukan realitas, menopengi realitas, membungkus realitas, atau bahkan sama sekali 
tidak ada relasinya dengan realitas. Media lebih menjadi ‘cermin kepentingan’ dibanding 
menjadi ‘cermin realitas’, yang di dalamnya realitas diinterpretasikan berdasarkan sruktur 
kepentingan dibalik  media itu sendiri.  
Dapat dikatakan bahwa realitas itu bersifat subjektif, realitas itu hadir karena diciptakan 
oleh wartawan. Realitas tercipta lewat konstruksi, dari sudut pandang setiap wartawan. 
Semua tergantung dari bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan dalam 
pandangannya sendiri. Selain itu, kepentingan dibalik media juga turut mempengaruhi 
konstruksi realitas. Ada dua kepentingan utama media yaitu, kepentingan ekonomi (economi 
interest) dan kepentingan kekuasaan (power interst), yang mengendalikan isi media, 
informasi yang disajikan, dan makna yang ditawarkan. Akibatnya, ada kepentingan dasar 
yang justru terabaikan yaitu kepentingan publik. Media seharusnya menjadi ruang publik 
justru mengorbankan kepentingan publik disebabkan   kepentingan-kepentingan utama media 
tersebut.  
Menurut Berger dan Luckman (1966) melalui bukunya The Social Construction of Reality 
A Treatise in The Sociological of Knowledge, konstruksi sosial adalah pembentukan 
pengetahuan yang diperoleh dari hasil penemuan sosial. Realitas sosial menurut keduanya 
terbentuk secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu pengetahuan untuk menganalisa 
bagaiamana proses terjadinya. Dalam hal ini, pemahaman ‘realitas’ dan ‘pengetahuan’ 
dipisahkan. Mereka mengakui realitas objektif dengan membatasi realitas sebagai kualitas 
yang berkaitan dengan fenomena yang kita anggap berada diluar kemauaan kita sebab 
fenomena tersebut tidak bisa ditiadakan. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai 
kepastian bahwa fenomena adalah rill adanya dan memiliki karakterristik yang khusus dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Dalam kenyataanya realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa 
kehadiran seseorang baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas memiliki makan 
ketika realitas sosial tersebut dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh orang lain 
sehingga memantapkan realitas tersebut secar objektif. 
Dalam pemahaman konstruksi Berger, dalam memhami realitas/peristiwa atau proses 
diakletis tersebut terjadi dalam tiga tahap. Berger menyebutkan sebagai momen. Pertama. 
Tahap eksternalisasi yaitu usaha pencurahan diri manusia kedalam dunia baik mental dan 
fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar manusia. Manusia akan selalu mencurahkan dirinya 
ketempat dimana dia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang 
lepas dari dunia luarnya manusia berusaha menangkap diriya sendiri dalam suatu dunia. 
Kedua. Tahap objektivitas, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari 
kegiatan eksternalisasi. Hasil tersebut menghasilkan realitas objektif yang bisa akan 
menghadapi si manusia tersebut sebagai suatu aktivitas yang berada diluar dan berlainan dari 
manusia yang menghasilkannya. Ketiga, tahap internalisasi, sebagai proses penyerapa 
kembali dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektivitas individu 
dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah 
terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya. 
 Sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui proses internalisasi manusia 
menjadi hasil dari masyarakat. Ketiga proses tersebut saling berdialektika secara terus 
menerus pada diri individu dalam rangka pemahaman tentang realitas (Eriyanto, 2009:14-15). 
Sifat dan kelebihan media massa telah memperbaiki kelemahan proses konstruksi sosial 
atas realitas yang berjalan lambat. Konstruksi sosial dapat berjalan cepat dan sebaranya 
merata. Menurut Burhan Bungin (2008, p. 194) ‘relitas yang terkonstruksi itu juga 
membentuk opini massa, massa cenderung apriori dan cenderung sinis. Dengan demikian 
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PROSES SOSIOLOGI SIMULTAN 
  
Gambar 2.1  Proses konstruksi Realitas dalam Media 
2. Tahap Konstruksi Sosial Media Massa 
Konstruksi sosial media massa terbentuk melalui beberapa tahapan penting yaitu sebagai 
berikut : (a)tahap menyiapkan materi konstruksi; (b)tahap sebaran konstruksi;(c) tahap 
pembentukan konstruksi; dan (d) tahap konfirmasi. 
1. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi 
 Menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas redaksi media massa. 
Terdapat 3 (tiga) hal penting dalam menyiapkan materi konstruksi sosial, yaitu : 
• Keberpihakan media kepada kapitalisme. Media massa digunakan oleh 
kekuatan-kekuatan kapital untuk menjadikan media massa sebagai mesin 
penciptaan uang. 
•  Keberpihakan semu kepada masyarakat. Bentuk dari keberpihakan ini adalah 
dalam bentuk empati, simpati dan berbagai partisapasi   kepada masyarakat, 
namun pada ujungnya adalah untuk “menjual media massa” dan menaikkan 
rating untuk kepentingan kapitalis. 
• Keberpihakan kepada kepentingan umum. Bentuk keberpihakan kepada 
kepentingan umum dalam arti sesungguhnya sebenarnya adalah visi setiap 
media massa, namun akhir-akhir ini visi tersebut tak pernah menunjukkan jati 
dirinya, namun slogan-slogan tentang visi ini tetap terdengar.  
    Jadi, dalam menyiapkan materi konstruksi, media massa memosisikan diri pada tiga hal 
tersebut di atas, namun pada umumnya keberpihakan pada kepentingan kapitalis menjadi 
sangat dominan mengingat media massa adalah mesin produksi kapitalis yang mau ataupun 
tidak harus menghasilkan keuntungan. 




2. Tahap Sebaran Konstruksi 
Sebaran konstruksi media massa dilakukan melalui strategi media massa. Prinsip 
utama dari sebaran konstruksi media massa adalah real time. Media elektronik memiliki 
konsep real time yang berbeda dengan media cetak. 
1. Konsep real time media elektronik adalah seketika disiarkan, seketika itu juga 
informasi sampai ke khalayak. 
2. Konsep real time media cetak adalah terbitan harian, terbitan mingguan, atau 
terbitan dwi mingguan. 
3. Selain prinsip real time, sebaran konstruksi media massa dapat juga menggunakan 
pilihan wilayah sebaran berdasarkan pada segementasi. 
Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas 
Tahap berikutnya setelah sebaran konstruksi, dimana informasi telah sampai pada 
khalayak, yaitu terjadi pembentukan konstruksi di masyarakat melalui tahap-tahap berikut : 
➢ Tahap Pertama adalah kosntruksi pembenaran sebagai suatu 
bentuk konstruksi media massa yang terbangun di masyarakat yang cenderung 
membenarkan apa saja yang tersaji di media massa sebagai sebuah kebenaran. 
➢ Tahap Kedua adalah kesediaan dikonstruksi oleh media massa, yaitu bahwa 
pilihan seseorang untuk mengkonsumsi informasi dari media massa adalah karena 
pilihannya untuk bersedia pikirannya dikonstruksi oleh media massa. 
➢ Tahap Ketiga  adalah menjadikan konsumsi media massa sebagai pilihan 
konsumtif, dimana seseorang secara habit tergantung pada media massa. Media 
massa menjadi bagian kebiasaan hidup yang tidak bisa dilepaskan. 
4. Tahap Konfirmasi   
Konfirmasi merupakan tahapan ketika media massa maupun khalayak 
memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihannya untuk terlibat dalam 
tahap pembentukan kosntruksi. Bagi media massa, tahapan ini perlu sebagai bagian 
dari untuk memberi argumentasi terhadap alasan-alasan konstruksi sosial. Sedangkan 
bagi khalayak, tahapan ini sebagai bagian untuk menjelaskan mengapa ia terlibat dan 
bersedia hadir dalam proses konstruksi sosial. 
Media dan Berita dilihat dari Paradigma Konstruksionis  
Konsep konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger. Bersama Thomas 
Luckman ia banyak menulis karya dan menghasilkan tesis mengenai konstruksi sosial atas 
realitas. Bagi Berger, realitas tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang 
diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, realitas itu dibentuk dan dikonstruksi. Dengan 
pemahaman ini setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 
realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, referensi, pendidikan tertentu dan 
lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan 
konstruksinya masing-masing. Maka konstruksi sosial bisa bersifat plural dan dinamis 
Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana media, wartawan 
dan berita dilihat. Penilaiannya sebagai berikut: 
1. Fakta/Peristiwa Adalah Hasil Konstruksi.  
Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu ada karena 
dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Tidak ada realitas yang bersifat objektif, karena 
realitas itu tercipta lewat konstruksi dan pandangan tertentu. Realitas bisa berbeda-beda, 
tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan yang 
mempunyai pandangan berbeda. Dalam pandangan konstruksionis, fakta berupa kenyataan 
itu sendiri bukan sesuatu yang terberi, akan tetapi ada dalam benak kita, yang meliha t fakta 
tersebut. Kitalah yang memberi definisi dan menentukan fakta tersebut sebagai kenyataan.    
2. Media Adalah Agen Konstruksi 
Dalam pandangan positivis, media dilihat sebagai saluran. Media adalah sarana 
bagaimana pesan disebarluaskan dari komunikator ke audiens. Dalam pandangan 
konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran yang bebas, ia juga subjek yang 
mengkonstruksikan realitas, lengkap dengan pandangan, bias keberpihakannya. Di sini media 
dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Lewat berbagai 
instrument yang dimiliki, media ikut membentuk realitas yang tersaji dalam pemberitaan.  
3. Berita Bukan Refeleksi Dari Realitas, Ia Hanyalah Konstruksi dari Berita. 
 
Dalam pandangan positivis, berita adalah informasi. Ia dihadirkan kepada khalayak 
sebagai representasi dari kenyataan. Kenyataan itu ditulis kembali dan ditransformasikan 
lewat berita. Berita adalah refleksi dan pencerminan dari realitas. Berita adalah mirror of 
reality, karenanya ia harus mencerminkan realitas yang hendak diberitakan. Dalam 
pandangan konstruksionis, berita itu bukan menggambarkan realitas, tetapi potret dari arena 
pertarungan antara berbagai pihak yang berkaitan dengan peristiwa. Menurut kaum 
konstruksionis, berita adalah hasil dari konstruksi sosial di mana selalu melibatkan 
pandangan, idiologi dan nilai-nilai dari wartawan atau media.Bagaimana realitas itu dijadikan 
berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai. Proses pemaknaan 
selalu melibatkan nilai-nilai tertentu sehingga mustahil berita merupakan pencerminan dari 
realitas. Realitas yang sama bisa jadi menghasilkan berita yang berbeda, karena ada cara 
melihat yang berbeda. Berita yang kita baca bukanlah representasi dari realitas, melainkan 
hasil dari konstruksi kerja jurnalistik (mulai dari memilih fakta, sumber berita, pemakaian 
kata, gambar, sampai penyuntingan) memberi andil bagaimana realitas tersebut hadir di 
hadapan audiens.  
4. Berita Bersifat Subjektif 
Dalam pandangan positivis, berita harus objektif, menghindari bias. Opini pribadi 
wartawan (bias) tidak boleh ada. Konstruksionis sebaliknya, menganggap berita itu subjektif 
dan bias dianggap sebagai sesuatu yang wajar. Bagi konstruksionis, penempatan sumber 
berita yang menonjol dibandingkan dengan sumber lain, menempatkan wawancara seorang 
tokoh lebih besar dari tokoh lain, liputan yang hanya satu sisi dan merugikan pihak lain, tidak 
berimbang dan secara nyata memihak satu kelompok  tidaklah dianggap sebagai sesuatu 
kekeliruan tetapi dianggap memang itulah praktik yang dijalankan oleh seorang wartawan. 
5. Wartawan Bukan Pelapor. Ia Agen Konstruksi Realitas 
Dalam pandangan positivis, berita dilihat sebagai pencerminan dari realitas. Seorang 
jurnalis yang baik adalah jurnalis yang mampu memindahkan realitas itu ke dalam berita. 
Wartawan dapat menyajikan berita secara benar kalau ia bertindak professional. Ia bisa 
menyingkirkan keberpihakan dan pilihan moral sehingga apa yang diungkapkan murni fakta, 
bukan penilaian individu wartawan. Dalam pandangan konstruksionis, wartawan tidak bisa 
menyembunyikan pilihan moral dan keberpihakannya, karena ia merupakan bagian intrinsik 
dalam pembentukan berita. Lagipula, berita bukan hanya produk individu, melainkan juga 
bagian dari proses organisasi dan interaksi antara wartannya. Dalam banyak kasus, topik apa 
yang diangkat dan siapa yang diwawancarai disediakan oleh kebijakan redaksional tempat 
wartawan bekerja, bukan semata-mata bagian dari pilihan professional individu. Dalam 
pandangan konstruksionis, wartawan juga dipandang sebagai aktor/agen konstruksi. 
Wartawan bukan hanya melaporkan fakta, melainkan juga turut mendefinisikan peristiwa. 
Sebagai aktor sosial, wartawan turut mendefinisikan apa yang terjadi, dan secara aktif 
membentuk peristiwa dalam pemahaman mereka.    
6. Etika pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang integral 
dalam produksi berita 
Sebagai pelopor den pendekatan positivisme menekankan agar nilai, etika, dan 
keberpihakan wartawan dihilangkan dalam proses pembuatan berita. Artinya bahwa 
pertimbangan moral dan etika dalam banyak hal selalu diterjemahkan sebagai bentuk 
keberpihakan yang harus disingkirkan. Intinya, realitas haruslah didudukkan dalam fungsinya 
sebagai realitas yang faktual, yang tidak boleh dikotori oleh pertimbangan subjektif. 
Pendekatan konstruktivisme ini menilai hal itu sebaliknya, aspek, etika, moral dan nilai-nilai 
tertentu tidak mungkin dihilangkan dari pemberitaan media. Wartwan bukanlah robot yang 
meliput apa adanya yang dia lihat. Etika dan moral yang dalam banyak hal berarti 
keberpihakan satu kelompok atau nilai-nilai tertentu, umumnya dilandasi oleh keyakinan 
tertentu adalah bagian yang integral dan tidak terpisahkan dalam membentuk dan 
mengkonstruksi realitas. 
7. Nilai, etika, dan pilihan moral peneliti menjadi bagian yang integral dalam 
penelitian 
Sifat dasar dari penelitian yang bertipe konstruktivisme adalah pandangan yang 
menyatakan peneliti bukanlah subjek yang bebas nilai, pilihan etika, moral atau keberpihakan 
peneliti menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses penelitian. Berbeda dengan 
paradigma positivistik yang melihat bahwa peneliti harus bebas nilai , ini berarti etika dan 
pilihan moral peneliti tidak boleh ikut dalam penelitian. Karena begitu etika dan pilihan 
moral masuk dalam penelitian akan mempengaruhi hasil penelitian. 
8. Khalayak mempunyai penefsiran tersendri atas berita 
Pandangan positivis melihat berita sebagai suatu yang objektif konsekuensinya, apa yang 
diterima oleh khalayak pembaca seharusnya sama dengan apa yang disampaikan oleh 
pembuat berita. Inti dari pandngan ini baha berita tidak ubahnya seperti sebuah pesan yang 
ditransmisikan dan dikirmkan kepada pembaca. Pembuat berita dilihat sebagai pihak yang 
aktif, sementara pembaca sebagai pihak yang pasif. Sedangkan pandagan konstruktivisme 
menilainya berbeda. Khalayak bukan dilihat sebagi subjek yang pasif. Ia juga subjek yang 
aktif dalam menafsirkan apa yang dia baca. Menurut bahasa stuart Hall. Makna suatu teks 
bukan terdapat dala pesan berita yang dibaca oleh pembaca. Makna selalu potensial 
mempunyai banyak arti (polisemi). Makna lebih tepat dipahami bukan sebagi dipahami 
sebagai suatu paktek penandaan. Karenanya, setiap orang bisa mempunyai pemaknaan yang 
berbeda atas teks yang sama, kalau saja ada makna yang dominan atau tunggal, itu bukan 
berarti makna yang terdapat dalam teks, tetapi begitulah praktek penandaan yang terjadi.  
C. Media dan Konstruksi Identitas Muslimah. 
a. Konsep Identitas. 
Dalam buku Stuart Hall yang berjudul The Question Of Cultural Identity yang 
diterjemahkan dalam blog Kang Arul salah satu dosen konsultan media, buku ini menegaskan 
bahwa perkembangan era modern kini telah membawa perkembangan baru dan 
mentransformasikan bentuk-bentuk individualism sebagai ‘tempat’ di mana konsepsi baru 
mengenai subjek individu dan bagaimana identitas itu bekerja. Ada transformasi yang terjadi 
dalam individu modern dimana mereka mencoba untuk melepaskan diri dari tradisi maupun 
struktur (sosial) yang selama ini dianggap membelenggu. Bukan berarti bahwa masyarakat 
yang hidup pada masa pra modern tidak individualis. Melainkan term ini memiliki 
‘kehidupan’ dan ‘pengalaman’ dan ‘konsep’ yang berbeda sesuai dengan masanya. Salah satu 
ciri modernitas yang diduga kuat merubah tatanan sosial yang ada menurut Stuart Hall adalah 
penemuan dan perkembangan mesin.  
Identitas pada dasarnya dikaji oleh Stuart Hall terbagi menjadi tiga konsep subjek 
yang berbeda, yakni (a) Enlightenment subject, (b) sociological subject, dan (c) post modern 
subject. 
1. The Enlightenment Subject 
Secara konsep manusia merupakan subjek yang terpusat, individu yang menyatu, 
subjek secara fitrahnya mewarisi apa yang dikatakan sebagai beragam alasan (reason), 
kesada ran (consciousness), dan aksi (action) yang merupakan pusat dari segala hal yang 
esensialnya menyangkut diri inilah yang disebut sebagai ‘identitas’ seseorang. Bahwa pada 
dasarnya setiap orang memiliki keinginan di dalam dirinya untuk menentukan identitas 
dirinya bukan kepasrahan untuk menerima identitas diri karena ada yang mendominasi atau 
berkuasa. 
2. The Sociological Subject 
Subjek (individu) yang dihasilkan dari relasi yang terjadi di wilayah sosial. Identitas 
dalam konsep ini menghubungkan apa yang disebut “yang di dalam” sebagai wilayah pribadi 
dan “yang di luar” sebagai wilayah sosial. Subjek yang sebelumnya memiliki identitas yang 
stabil dan menyatu selanjutnya akan terfragmentasi tidak hanya menjadi satu melainkan 
beberapa identitas; yang terkadang hal demikian menimbulkan kontradiksi atau identitas yang 
“unresolved identities”. Identitas terbentuk dari “interaksi” yang terjadi antara diri dan 
lingkungan sosialnya; subjek pada dasarnya tetap memiliki sesuatu yang esensi dalam diri 
mereka yang disebut sebagai “the real me”, namun hal ini semakin terbentuk dan 
dimodifikasi karena ada proses dialogis yang secara terus-menerus dengan dunia kultural 
“yang di luar” serta identitas yang ditawarkan kepadanya. 
3. The Post-modern Subject 
Identitas merupakan definisi yang harus didekati melalui historis bukan dengan 
pendekatan “ilmu” biologi. Subjek diasumsikan memiliki identitas yang berbeda dalam 
waktu yang berbeda; identitas bukanlah apa yang menyatu di dalam diri atau self itu sendiri; 
secara pemetaan kultural apa yang dinamakan kelas sosial, gender, seksualitas, etnisitas, ras, 
dan nasionalitas telah memberikan kenyataan tempat-tempat yang tegas bagi individu-
individu dalam kehidupan sosialnya sebenarnya dibedakan atas dasar segala sesuatu yang 
bersifat discontinuity, fragmentation, dan dislocation. Identitas yang dimiliki oleh diri dan 
dibawa sejak dilahirkan sampai mati sebenarnya adalah konstruksi diri kita sendiri dengan 
konstruksi pemahaman yang memuaskan diri (construct a comforting story) atau “narrative 
of the self” tentang diri kita sendiri. 
Dalam kajian-kajian  televisi dalam media. Teori identitas disini sangat berkaitan 
dengan apa yang disebut representasi.  Dalam representasi. Bahkan arti luas semua 
komunikasi mengkonstruksi representasi. Bahkan dalam percakapan sehari-hari pada suatu 
kelompok kita juga akan menggunakan dan memperkuat gagasan yang telah ada. Akan tetapi 
televisi harus dipandang secara berbeda dengan media-media lainnya. Televisi lebih istimewa 
karena ketersediannya yang lengkap. 
Determinisme (marxisme) menjelaskan bahwa walaupun secara tak sadar produser 
mengkonstruksi representasi yang makna–maknanya bekerja berdasarkan kecenderungan 
mereka yang mengontrol masyarakat dan kerap kali berlawanan dengan kepentingan mereka 
yang dikontrol dan direpresentasikan. Media mengkonstruksi gagasan kita prihal realitas, 
karena media mengonstruksi kata-kata dan gambar yang setidaknya menjadi bagian dari 
realitas itu. 
Dalam teori identitas, tak jauh berbeda yang dijelaskan sebelumnya.  Representasi 
mengonstruksi identitas bagi kelompok yang bersangkutan. Identitas adalah ‘pemahaman’ 
kita tentang kelompok yang direpresentasikan. Dimana sebuah pemahaman ihwal siapa 
mereka, bagaimana mereka dinilai, bagaimana dia dilihat oleh orang lain. Memang ada segi 
negatif maupun positif. Pemahaman tersebut bisa secara umum dimiliki oleh anggota 
kelompok itu dan orang lain diluar kelompok. Kendati demikian pemahaman yang 
menyeluruh tentang identitas kelompok oleh anggotanya besar kemungkinan berbeda dengan 
pandangan yang dikonstruksikan oleh mereka yang ada diluar kelompok.  
Identitas adalah sesuatu yang ada dalam kesadaran, diartikulasikan dalam 
komunikasi, dan juga dihidupkan dalam sebuah konteks budaya, identitas etnis dan rasial 
kita dalam benak kita, dalam benak orang lain, dalam artikulasi program televisi dalam 
kehidupan kita yang melibatkan pemirsa terhadap proram televisi. (Graime Burton,  2000,  
243-244) 
Tak hanya itu ternyata konsep identitas juga membawa kita masuk dalam gagasan 
tentang ‘perbedaan’ bahwa jika kita  punya identitas dan yang bermakna. Maka dengan 
sendirinya identitas tersebut membuat mereka yang direpresentasikan berbeda dengan yang 
tidak direpresentasikan. Sebagian besar perbedaan ini mempunyai kaitan dengan pembedaan 
kelompok sosial, seseorang sebagai lawan dari yang lainnya. Kepembedaan bisa ditandakan 
oleh penampilan fisik dan prilaku.  
Perbedaan juga berkaitan denga norma sosial. Representasi menarik perhatian kita 
pada perbedaan sosial. Dengan cara itu representasi memperkuat norma prilaku dan 
menggabungkan nilai-nilai di sekitar representasi yang dipahami sebagai ‘norma’.   
Kajian identitas diatas juga berkaitan dengan kajian teori identitas budaya (culture 
studies). Culture studies mengkaji bagaimana perbedaan dan kesamaan di antara kelompok-
kelompok sosial serta pada apa yang mendefenisikan perbedaan-perbedaan tersebut. Televisi 
misalkan menyediakan defenisi-defenisi yang berpengaruh.  Begitupun dengan identitas 
kelompok sosial, dan bagaimana identitas ini diperkuat atau memperlemah kelompok sosial 
tertentu. Media memberikan konstribusi pada pemahaman kita terhadap identitas. Begitupun 
berkaitan dengan komsumsi dan komoditas dalam media, sebagaimana yang dijelaskan dari 
sudut pandang marxis. Dalam hal ini mudah untuk mengemukakan bahwa televisi 
memberikan kontribusi pada proses budaya dimana barang-barang dilekatkan dengan nilai 
yang melebihi nilai finansial dasarnya. Melakukan regulasi membentuk produksi dan 
komsumsi.  
Coleman menyatakan bahwa identitas dipengaruhi serta dikostruksi oleh institusi-
institusi, sekolah, pemerintah, hukum, agama, bahasa/komunikasi, dan media. Sehingga 
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa identitas adalah konstruksi yang merupakan hasil 
dari interaksi, hubungan yang terkait dan berpegaruh antara individu-individu dengan 
institusi. Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial dan ia merupakan suatu fenomena yang 
timbul dari dialektika antara individu dan masyarakat sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Berger. Intinya dari banyak penelitian  mengenai konstruksi identitas  menunjukkan bahwa 
identitas tidak hanya sekedar proses atau bagian dari atribut seseorang, tetapi secara dramatis 
konstruksi identitas itu tidak berada dalam kondisi statis; bermakna bahwa identitas itu secara 
simultan terus-menerus dikonstruksi.  
b. Konstruksi Identitas Muslimah dalam Media 
Dalam media sendiri, teori budaya melihat bagaimana media tertentu atau pesan 
berkaitan dengan ideologi, kelas sosial, ras, kebangsaan, etnis, seksualitas/gender diberikan 
representasi dan konstruksi dengan identitas budaya baru oleh kelompok dominan.  
Kemudian diproduksi, dan disebarluaskan dari lingkungan sosial budaya tertentu.  
Hingga akhirnya itu dikatakan sebuah perubahan sosial dan fenomena budaya dalam 
masyarakat yang menjelaskan betapa besar kekuatan budaya dibalik globalisasi. 
Dalam blog Ranto Gulo menurut Stuart Hall, proses produksi dan pertukaran makna 
antara manusia atau antar budaya yang menggunakan gambar, simbol dan bahasa adalah di 
sebut representasi. Media paling sering digunakan dalam produksi dan pertukaran makna 
adalah bahasa melalui pengalaman-pengalaman yang ada dalam masyarakat. 
Tetapi Stuart Hall menganggap bahwa “ada yang salah” dengan representasi 
kelompok minoritas dalam media, bahkan ia meyakini bahwa image yang dimunculkan oleh 
media semakin memburuk. Hall mengamati bahwa media cenderung sensitif pada gaya hidup 
kelas menengah keatas. 
Media adalah pembentuk kesadaran sosial yang pada akhirnya menetukan persepsi 
manusia terhadap dunia dan masyarakat di mana ia berada. Apa yang disajikan media 
selanjutnya menjadi sebuah wacana yang dapat menguburkan identitas suatu kelompok 
tertentu bahkan mengubah identitas tersebut menjadi identitas yang  berdasarkan konstruksi 
dan citra yang dibangun oleh media. 
Hal tersebut berkaitan dengan komodifikasi media. Pelbagai program televisi, 
termasuk berita adalah komoditas atau barang yang dibeli dan dijual. Program-program itu 
memiliki nilai material. Nilai material program televisi pada dasarnya menarik, mengingat 
fakta bahwa kita terdorong untuk memikirkannya  sebagai bagian dari ekspresi kreatif. 
Pemikiran prihal program ini menyembunyikan pelbagai praktik di balik tayangannya, proses 
produksi, pelaporan, akunting dan seterusnya. Penyembunyian tersebut menyangkal 
kecenderungan komersil televisi dan mendorong penilaian dari sisi seni ataupun makna 
sosial. terlebih lagi program televisi bisa menjadi benda kultural yang bisa menghasilkan 
uang dari nilai kultural tersebut. Budaya punya dalam hal ini. Barang-barang atau komoditas 
memperoleh suatu nilai kultural. Terlebih lagi televisi lebih jauh mendorong penyeimbangan 
antara budaya dan uang dalam berbagai programnya. Komodifikasi adalah suatu yang 
didorong oleh televisi itu sendiri adalah sebuah ekspresi dari masyarakat materialis. 
Hubungan antara identitas dan konsumsi posisinya sangat berkaitan pada perebutan 
posisi kekuasaan dan produksi. Ekspansi produksi massa barang menyebabkan semakin 
terlihat akan adanya komodifikasi budaya dan industri budaya. Dalam ekonomi pasar bebas, 
barang diproduksi tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan, tetapi kebutuhan dirangsang oleh 
identitas masyarakat dan gaya hidupnya. Tak pelak ini proses komodifikasi memiliki 
implikasi yang mendalam untuk identitas suatu kelompok, hubungan simbiosis telah 
dikembangkan antara konsumen dan konsumsi. Fakta bahwa identitas begitu erat terikat 
dengan konsumsi tidak hilang pada pengiklan dan pemasar yang dominan mempekerjakan 
gaya hidup sebagai konsep dalam kampanye mereka, daripada kategori seperti kelas atau 
pendapatan. (Bethan Benwell & Elizabeth Stokoe, 2007:167) 
 
Komodifikasi berhubungan dengan media menjadi kunci dalam membentuk 
reperesentasi mengenai identitas kelompok muslim. Saat ini yang dominan diwacanakan  
adalah represetasi dan pengartikulasian identitas muslimah. Sistem ekonomi kapitalisme saat 
ini telah menyentuh kebutuhan-kebutuhan muslimah. Terlebih lagi di Indonesia sendiri 
merupakan negara berpendudukan mayoritas beragama islam. 
Saat ini wacana-wacana di media, baik itu majalah, koran bahkan iklan, program 
televisi banyak mengupas mengenai gaya hidup, style dan fashion yang berbaur muslim yang 
hanya mengarah hidup komsumtif. Bahkan wacana mengenai kebutuhan pribadi dan 
sosialnya yang terkadang sangat bertentangan dengan syariat dan nilai-nilai islam.  
Contohnya saja mengenai ‘hijab’ tren menutup aurat telah hanya diasumsikan sebagai 
penutup kepala, bukan sebagai penutup aurat. Banyak pula  media lebih menonjokan gaya 
hijab dengan busana yang glamour yang bisa dimodifikasi dengan segala bentuk, yang 
terkadang sangat bertentangan dengan nilai keagamaan yang menuntun akan kesederhanaan 
dan melepas esensi dibalik itu apa sebenarnya  batas dan manfaat berhijab. 
Dalam kehidupan modern akan sarat globalisasi dewasa ini ada hal yang perluh 
diwaspadai. Ketika kapitalisme telah menjadi semacam jaring yang dapat menyeret segala 
tindakan dan prilaku manusia. Praktek-praktek komsumsi tidak hanya dipahami untuk 
memenuhi kebutuhan dasar manusia tetapi malah dipahami untuk memenuhi pewarisan 
unsur-unsur belaka yang diterima oleh masyarakat. Hingga akhirnya, komsumsi malah 
menjadi suatu aktivitas untuk meningkatkan status, prestise, kelas, dan simbol sosial dan 
lainnya. 
Inilah yang melatarbelakangi adanya konstruksi identitas dalam media dengan 
kepentingan oleh kelompok kapitalis. Dampaknya hingga terbentuk keinginan untuk 
memiliki sesuatu dalam masyarakat, baik barang atau jasa bukan faktor ketidakcukupan 
terhadap sesuatu hal, yang ada dalam diri seseorang melainkan hanya untuk pemenuhan 
identitas yang tiada hentinya. Oleh karena itu. Identitas manusia modern adalah identitas 
yang dibangun oleh proses komsumsi dan proses komoditi dari apa yang diceritakan atau 
disajikan pada media massa. 
D. Analisis Framing 
Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan 
dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu, hasil akhirnya 
adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. 
Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara 
menonjol oleh media. Aspek-aspek yang tidak disajikan secara menonjol, bahkan tidak 
diberitakan, menjadi terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan oleh khalayak.  
Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau 
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan adalah proses membuat 
informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. 
Dalam kaitan dengan permasalahan penelitian ini, analisis framing digunakan untuk 
mengetahui bagaimana Program Assalamu alaikum Cantik membingkai dan mengkonstruksi 
realitas mengenai muslimah.  
Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau penonjolan 
aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan adalah proses membuat informasi menjadi 
lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. 
Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang 
kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk 
ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya ada 
bagian berita yang dimasukkan (included), tetapi ada juga berita 
yang dikeluar (excluded). Tidak semua aspek atau bagian dari isu 
ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu. 
Penonjolan 
aspek tertentu  
dari Isu 
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek 
tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut dipilih, bagaimana aspek 
tersebut ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, 
kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada 
khalayak. 
Sumber : Eriyanto, 2002:187 
Tabel 1.2  Analisis Framing Model Entman  
Dalam konsepsi Entman, framing  pada dasarnya merujuk pada pemberitaan definisi, 
penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka 
berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. Seperti gambar skema dibawah ini  








Gambar 1.2. Skema Prangkat Analisis Framing Entman 
Konsepsi mengenai framing dari Entman tersebut menggambarkan secara luas 
bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. Define problems 
(pendefinisian masalah) adalah elemen yang pertama kali dapat kita lihat mengenai framing. 
Elemen ini merupakan master frame / bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana 
peristiwa dipahami oleh wartawan. 
Diagone causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan elemen framing 
untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Make moral 
judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing yang dipakai untuk 
membenarkan/memberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat.  
Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan 
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Contoh gerakan 
mahasiswa, kalau wartawan memaknai demonstrasi mahasiswa sebagai upaya pertahanan 
diri, dalam teks berita bisa dijumpai serangakaian pilihan moral yang diajukan. Misalnya 
disebut dalam teks, “mahasiswa adalah kelompok yang tidak mempunyai kepentingan, dan 
berjuang di garis moral”. 
Define Problems 
Peristiwa dilihat  sebagai 
apa  
Diagnose Causes 
Siapa penyebab masalah 
Make Moral 
Judgement 






Element framing lain adalah Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). 
Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang 
dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian 
itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 
dipandang sebagai penyebab masalah. 
2. Framing Wiliam A. Gamson. 
Pandangan Gamson mengenai wacana media adalah elemen yang penting untuk 
memahami dan mengerti pendapat umum yang berkembang atas suatu isu atau peristiwa. 
Pendapat umum tidak cukup bila hanya didasarkan pada data survei khalayak. Data tersebut 
perlu dikaitkan dan dibandingkan dengan cara media mengemas dan menyajikan suatu isu, 
karena penyajian media akan suatu isu akan menetukan bagaimana khalayak memahami dan 
mengerti suatu isu. 
Gagasan Gamson mengenai frame media ditulis bersama Andre Modigliani. Sebuah frame 
yang memiliki struktur internal. Formula yang dibuat oleh kedua orang ini, menjelaskan 
bahwa frame dipandang sebagai cara bercerita atau gugusan ide-ide yang tersusun demikian 
rupa dan menampilkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana, 
Gamson melihat wacana media, khususnya berita berdiri atas sejumlah kemasan (package) 
malalui mana konstruksi atau peristiwa dibentuk. Keberadaan dari suatu package terlihat dari 
adanya gagasan sentral yang kemudian didukung oleh perangkat wacana, seperti kataa, 
kalimat, pemakna gambar atau grafik tertentu proposisi dan sebagainya. Semua elemen dan 
struktur wacana tersebut mengarah pada ide tertentu dan mendukung ide sentral dari suatu 
berita. 
3. Efek Framing 
Framing melihat bagaiman sebuah realitas kemudian dibingkai oleh media selanjutnya 
disajikan kepada khalayak. Realitas bisa jadi konstruksi dan dimaknai secara berbeda oleh 
media. Efek framing yang paling mendasar adalah realitas sosialyang kompleks, penuh 
dimensi dan tidak beraturan, dan memenuhi logika tertentu. Framing menyediakan alat 
bagaimana realitas dibentuk dan dikemas dengan kategori yang dikenal oleh khalayak. 
Karena itu, framing menolong khalayak untuk memproses informasi ke dalam kategori yang 
dikenal. Framing dalam sebuah media dapat dilihat dengan melakukan hal-hal sebagai 
berikut. Pertama menonjolkan aspek tertentu  dan mengaburkan aspek lain. Framing 
umumnya ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari sebuah realitas. Berita secara 
sadar atau tidak diarahkan pada aspek tertentu. Akibatnya ada aspek yang tidak mendapatkan 
porsi yang memadai. Kedua, menampilkan sisi tertentu dan melupan sisi lainya. Disini bisa 
dilihat bagaiman media hanya menampilkan aspek tertentu yang menyebabkan aspek lain 
penting dalm memahami realitas tidak mendapatkan liputan yang memadai dalam berita. 














 BAB III 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
A. Trans Tv  
1. Sejarah Singkat Trans Tv ( PT Televisi Transformasi Indonesia) 
PT Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV) merupakan perusahaan yang memiliki 
oleh Trans Corporation yang juga merupakan pemilik dari Trans 7, Trans Tv memperoleh 
izin siaran pada bulan oktober 1998 setelah dinyatakan lulus dari uji kelayakan yang 
dilakukan tim antar departemen pemerintah, meski baru terhitung siaran percobaan saat itu, 
Trans Tv sudah membangun stasiun Relai TV-nya di Jakarta dan di Bandung. Trans tv mulai 
mengudara secara teknis pada tanggal 22 Oktober 2001 di wilayah Jakarta, Bogor, Tangeran 
dan Bekasi dangan pola Teknik siaran selama beberapa jam perhari. Pada tanggal 25 Oktober 
mulai menyiarkan program yang bertajuk Trans-tune in, sekaligus meluaskan jangkauan 
siaran hingga wilayah Bandung dan sekitarnya. Saat itu Trans TV telah mulai menyiarkan 
siaran langsung upacara peresmian Bandung Supermall, kawasan perbelanjaan paling luas di 
Ibukota Jawa Barat tersebut. 
Program Trans tune in ini dikemas dengan gaya radio untuk memperkenalkan Trans TV 
pada masyarakat. Pada tahap ini, dua pembawa acara membawakan kuis interaktif guna 
memikat calon penonton, sambil menyuguhkan rangkaian radio klip. Devisi pemeberitaan 
menyajikan program jelajah, yang berisi paket-paket feature. Pada akhir sepak bola dapat 
menikmati siaran langsung kompetisi sepak bola liga Spanyol atau La Liga. 
Pada tanggal 15 Desember 2001, Trans TV memulai siaran perdana tepatnya pukul 17.00 
WIB dengan mengawali siaran langsung launching dari  Gedung Trans TV. Mulai Desember 
2001, Trans- Tune ini berganti nama menjadi Transvaganza, seiring dengan bertambahnya 
jam siaran. Dalam tahap ini, Trans Tv mulai menayangkan film-film asing serta program non 
drama berupa kuis tebak harga. Kuis ini merupakan adaptasi dari kuis ‘The Price is 
Right’yang sangat terkenal ketika tahun 1970-an, dan ditayangkan di 22 negara. 
Transvaganza ditayangkan dari 1-14 Desember dan merupakan contoh program-program 
Trans Tv yang dapat diakui pemirsa setiap minggu mulai 18 Desember 2001 hingga 28 
Februari 2002. 
Penambahan jam tayang secara bertahap ini memuncat pada tanggal 1 Maret 2002. Saat 
Trans Tv mulai siaran penuh yaitu 18 jam perhari, pada hari Senin hingga Jumat, dan 22 jam 
sehari pada Sabtu dan Minggu. Penambahan program acara juga bertambah seiring dengan 
adanya penambahan jam tayang diantaranya Euro, Digao, sinema gemilng, Diva Dangdut 
dan Dunia Lain. Pada September 2002, Trans Tv mulai mengudara 20 jam setiap hari. dan 
mengudara selama 24 jam non stop, pada hari sabtu apabilah ada pertandingan Liga Spanyol. 
Penambahan jam tayang ini juga menambah program acara diantarannya program sentuhan 
Qalbu, Berita Trans Pagi, Sinema Indonesia Pagi  
Pada dasarnya siaran Trans Tv menganut konsep general entertaiment, sehingga pemirsa 
bisa menikmati berbagai tayangan hiburan drama maupun non drama, serta tayangan berita. 
Pada tahun pertama, 50 % tayangan stasiun ini berasal dari luar negeri dan 50% sisanya 
merupakan produk lokal. Pada tahun berikutnya, porsi produk , lokal menjadi 70 % dan 
sisanya produk dari luar atau asing. Di akhir tahun 2005 Trans TV telah memperkuat semua 
lini dan jam dengan produk in house. Menurut catatan, 67% dari acara Trans TV dari acara 
TV merupakan produk in house. Beberapa produk tersebut menrupakan program unggulan 
Trans TV pada saat prime time. Antara lain Extravaganza, Ketawa Ala Trans TV, Premitime. 
Sketsa dan Fenomena juga turut memperkuat Trans TV. 
Secara berurutan, menara-menara pemancar di Yogyakarta yang juga mencakup kota 
Solo, Semarang, Surabaya, dan terakhir Medan, mulai berfungsi sehingga memperluas 
jangkauan siaran Trans TV ke wilayah-wilayah utama di Indonesia. Kalangan pertelevisian 
menjadikan kota ii sebagai indikator untuk dasar perhitungan AC Nielsen, untuk mengetahui 
popularitas dari suatu program maupun stasiun TV. Dimana jumlah penonton televisi 
permenit dihitung dengan metode random sampling dengan bantuan alat yang disebut The 
People Meter.  
Saat ini Trans Tv bersama Trans 7 dan Detikcom dibawah payung TRANSMEDIA 
diharapkan dapat menjadi televisi terrdepan di Indonesia dengan program-program in house 
production yang bersifat normatif, infotaiment, kreatif, dan inovatif. 
1. Visi dan Misi Trans TV. 
           Visi 
Menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, memberikan hasil usaha yang 
positif bagi stakeholder. Menyampaikan program-program yan berkualitas berperilaku 
berdasrkan norma-norma budaya kerja yang dapat diterima oleh stakeholder serta mitra kerja. 
Dan memberikan konstribusi dalam meningkatkan kesejahteraan dan kecerdasan masyarakat. 
Misi 
Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untk mencerdaskan serta mensejahterakan 
bangsa. Memperkuat persatuan dan penumbuhan nilai-nilai demokrasi. 
2. Logo Trans TV  
 Logo Trans TV berbentuk berlian, yang menandakan keindahan dan keabadian. Kilaunya 
menrefleksikan kehidupan adat istiadat dari berbagai pelosok daerah indonesia. Huruf dari 
jenis serif yang mencerminkan karakter abadi, klasik, namun akrab dan mudah di kenali. 
            Logo Baru. Sejak dibawah payung TRANSMEDIA sebagai media terdepan di 
Indonesia yang selalu konsisten menghadirkan karya penuh inovasi dn mnjadi Trendsetter 
untuk indonesia lebih baik telah memiliki identitas baru. Minggu 15 Desember 2013 
TRANSMEDIA me- launching. Logo bersamaan ulang tahun TRANSMEDIA yang ke-12. 
Logo dengan simbol ‘Diamond A’ ditengah kata TRANS TV merefreksikan kekuatan dan 
semangat baru yang memberikan inspirasi kepada semua orang di dalamnya untuk 
menghasilkan karya yang gemilang. Diversifikasi konten dan keunikan tersendiri serta 
kepemimpinan yang kuat.  
3. Struktur Organisasi 
    -Komisaris Utama                                      : Chairul Tanjung 
          -Komisaris                                                  : Chairul Tanjung dan Ishadi S. K 
          Dewan Direksi 
          -Direktur Utama                                          : Atiek Nur Wahyuni  
          -Direktur FRM & Corporate Services          : Wernedy 
          -Direktur Sales dan Marketing                    : Atiek Nur Wahyuni 
          -Kepala Divisi Corporate Services              : Latif Harnoko. 
          -Kepala Divisi News                                  : Gatot Triyanto. 
          - Kepala Divisi Finance                              : Hannibal K. Pertama.  
          - Kepala Divisi Sales dan Marketing           : Arnie Yuliatiningsih. 
          - Kepala Devisi Promotion                         : Tedja Andarwan  
          - Kepala Divisi Marketing Public Relation  : A. Hardiansyah Lubis. 
          - Kepala Divisi Film, Drama dan Sport       : Emilka.  
          -Kepala Divisi Production                       : Gina Mayangsari dan Emil Syarif. 
5. Targe Audience 
 Trans Tv membidik segmen pemirsa kelas menengah atas, atau yang dikenal dalam istilah 
pemasaran, sebagai kelompok SES (Status Ekonomi Sosial) A,B,C  
6. Kategori Pembagian Program Acara Trans Tv. 
1. Special Programs 
2. Movies dan Drama 
3. Comedy dan Variety 
4. Travel dan Lifestyle 
5. News & Light info  
6. Religious  
7. Reality & Game Show  dan Infotainment 
2. Program Televisi Assalamu Alaikum Cantik. 
Program acara Assalamu Alaikum Cantik merupakan salah satu program segementasi 
variety show di Trans Tv yang mulai tayang sekitar bulan November 2014,  tayang setiap 
hari Selasa pukul 9.30-10.30 WIB.  Program. berdurasi hanya 30 menit ini telah banyak 
memiliki penonton  terlihat dalam akun twitter dan instagramnya salamcantik dengan 4,666 
follower dan twitter @salamcantik_ttv dengan jumlah 4,136 followers. Dalam website Trans 
Tv Milik Kita.  
Program ini merupakan program magazine yang dikemas secara menarik, menampilkan 
akan kebutuhan pencerahan bagi muslimah, dan membahas isu-isu hangat (curret issu ) 
mengenai seputar muslimah baik dalam lingkungan pribadi dan keluarga, dan lingkungan 
sosialnya dengan konsultasi langsung dengan ustads, menanyakan korelasinya dengan nilai-
nilai keagamaan dan syariat islam. Begitupun membahas mengenai pro contra issue yang 
lagi gencar dibahas dalam masyarakat . 
Program ini mempunyai beberapa segmentasi diantarannya: 
1. Segmentasi Curret Issu atau Pro Contra Issu seputar dunia islam 
                 Segmentasi ini membahas mengenai pro kontra seputar isu-isu muslimah yang 
berhubungan dengan pribadinya  dan lingkungan sosialnya. Dalam setiap segmentasinya 
menghadirkan beberapa pihak yang akan diwawancari terutamanya tokoh agama atau 
pihak yang berkaitan dengan tema yang diangkat. 
2. Segmentasi Tips dan Informasi Agama Tentang Dunia Muslimah. 
Disini membahas seputar informasi-informasi pencerahan agama khusus 
untuk muslimah dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya dengan mendatangakan 
artis-artis dan tokoh agama. Diakhir pertemuannya akan diberikan tips-tips sesuai 
ajaran islam. Contonya saja tips dalam menanamkan doa pada anak sedini mungkin, 
dalam episode ini mendatangkan artis sebagai bintang tamu dan tokoh agama serta 
psikiater. 
3. Segmentasi Mari Berhijab 
               Dalam segmentasi ini, menghadirkan artis-artis cantik yang tidak berhijab 
untuk di make over dan menggunakan busana muslim serta hijab. Misalkan episode 
Julia Peres, Nunung, Nagita Slavina, Ariana Putri dan masih banyak lainnya 
4. Segmentasi Hijab Histori 
               Disini menghadirkan artis-artis yang berhijab dan mengupas alasan dan 
perjalananya mendapatkan hikma untuk berhijab. 
5. Segmentasi Fasion dan Style Hijab. 
               Sebenarnya segmentasi fasion hijab hampir ada pada setiap episode dalam 
program acara Assalamu Alaikum Cantik. Disini menggambarkan beberapa perade 
model dengan busana muslim yang glamour dengan label harga yang kebanyakan 
untuk kelas atas dengan harga yang sangat tinggi. 
6. Segmentasi Tips Cantik 
                   Tips yang dibahas disini adalah seputar mengenai kebutuhan-kebutuhan 
muslimah dalam kehidupan seharinya, misalkan tips hijab sesuai bentuk muka, tips 
busana muslim dengan segala tempat misalkan tips busana traveling atau baju renang 
khusus untuk muslimah. Tips perawatan tubuh dan tips memilih peralatan make up 
untuk tetap cantik dengan hijab. Dilengkapi Tutorialnya dan tips langsung yang 
dipaparkan oleh artis-artis terkenal.  
7. Segmentasi Kreasi Cantik. 
                Kreasi Cantik disini merupakan tutorial membuat barang-barang cantik, 
lucu dan simpel untuk kebutuhan sehari-hari. 
8. Make Over Hijab On The Street. 
                Tak hanya segmentasi lainnya, segmentasi kali ini juga menampilkan  artis-
artis terkenal dan mendatangkan stylish hijab dengan turun langsung di lapangan 
untuk make over orang-orang dijalanan dengan busana muslim dan hijab. Contohnya 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  HASIL PENELITIAN  
Pada bab ini kita akan membahas dan meneliti bagaimana konstruksi media terhadap 
identitas muslimah dalam segmentasi program Assalamu Alaikum Cantik di Trans TV. 
Adapun episode yang akan diteliti diantaranya dibawah ini.  
1. Fenomena Sosialita Hijaber 
2. Penanaman Doa pada Anak Sedini Mungkin 
3. Pro Contra Isu  Menikah Mudah  
4. Make Over Hijab On The Street Boiyen di kota Bandung 
5. Make Over Hijab On The Street Oki, Sandra Dewi dan Oki Setiana Dewi, dan Jenahara. 
Untuk melakukan penelitian dari kelima segmentasi diatas maka kita akan menggunakan 
analisis framing model Robert N. Entman dan model Wiliam Gamson. Model dari Entman 
menurutnya, ada dua dimensi besar dalam framing yaitu seleksi isu dan penekanan atau 
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas yang ada. Seleksi isu yang dimaksud disini 
adalah untuk melihat bagaimana melihat pemilihan fakta oleh media massa, bagaimana 
penyeleksian aspek-aspek yang ditampilkan dari realitas yang beragam. 
Seleksi isu yang ditemukan dalam beberapa segmentasi program Assalamu Alaikum 
Cantik disini yang menjadi tokoh utama dalam program televisi ini adalah muslimah modern 
yang aktif, ceria dari kalangan masyarakat kelas atas dan artis-artis terkenal, untuk 
mendukung gaya hidup dengan fashion perempuan masa kini yang identik dengan sebutan 
“hijabers” dan mendukung kebutuhan akan informasi agama yang menyentuh kehidupan 
pada ranah domestiknya begitupun pada ranah publiknya atau kehidupan sosialnya.  
Sedangkan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu ialah bertujuan agar 
informasi yang disampaikan tersebut lebih menarik pada khayalak, lebih bermakna dan 
tentunya informasi tersebut diingat oleh masyarakat atau dalam hal ini pemirsa yang 
menyaksikan tayangan dari program Asslamu Alaikum Cantik. Penggambaran akan 
muslimah dapat dilihat dari penonjolan dalam aspek gambar, yang dikemas menarik dengan 
konten yang ringan, ramah, bersahabat, ceria, aktif dan memiliki keterbukaan terhadap 
lingkungan sosialnya. Bahkan menjadikan artis sebagai tokoh yang sukses untuk mengulas 
sebuah isu-isu yang berkaitan dengan kehidupan perempaun muslim dalam menjalani 
kehidupan sehari-harinya. 
Sajian yang paling menonjol dari pengemasan dalam program acara ini adalah 
segmentasi-segmentasi fashion, mode (menampilkan beberapa model busana muslim), 
dengan menampilkan parade model busana muslim dengan label harga yang begitu mahal itu 
dapat dilihat dari segmentasi fashion hijab yang terdapat pada setiap episode.  Konsultasi 
mode dan konsultasi kecantikan. Selain itu hal lain yang dapat mendukung dari segi 
penonjolannya adalah ulasan wawancara dari narasumber. 
Begitupun pun seringpula mendatangkan tokoh agama atau Ustads yang posisinya untuk 
memberikan arahan dan pencerahan hidup bagi muslimah dari isu yang diangkat pada setiap 
episodenya. Artinya program acara ini walaupun sajian yang ditayangkan lebih menonjol 
berbaur gaya hidup akan tetapi tetap berusaha menghadirkan ustads sebagai pemberi solusi 
sesuai tuntunan syriat dan nilai agama terhadap isu yang diangkap terkait kehidupan 
muslimah dalam menjalani hidupnya. 
Dari kelima tanyangan segmentasi program Assalamu Alaikum Cantik diatas tentunya 
tidak lepas dari strategi wacana, seperti penempatan gambar, adanya pengulangan gambar, 
pemakaian grafis, suara narator untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian 
label tertentu ketika menggambarkan orang/peristiwa yang diberitakan, dan lain-lain. Dengan 
pembingkaian atau framing inilah dapat diketahui perpektif atau cara pandang yang 
digunakan, oleh orang-orang yang berada dibalik program Assalamu Alaikum Cantik. Dalam 
menyeleksi isu dan menampilkannya kepada khalayak. Hingga pada akhirnya Cara pandang 
tersebut menentukan fakta apa yang diambil dan ditonjolkan serta yang dihilangkan (Sobur, 
2009:162) 
Mengenai penentuan fakta apa yang diambil dan ditonjolkan ialah dapat dilihat secara 
keseluruhan dari kelima tayangan setiap segmentasi Assalamu Alaikum Cantik. Dimana 
setiap tanyanganya menampilkan sosok muslimah yang aktif dari kalangan masyarakat 
menengah atas dan artis-artis terkenal. Trans Tv dalam hal ini program Assalamu Alaikum 
Cantik menayangkan program-program yang memenuhi kebutuhan informasi islami sekitar 
kebutuhan muslimah dalam menjalani kehidupan pribadinya domestiknya begitupun dalam 
dunia sosialnya, terutama mengenai kebutuhan informasi akan gaya hidupnya.   
Assalamu Alaikum Cantik dalam penayangannya dibagi beberapa segmentasi. Pertama, 
membahas pro contra isu mengenai muslimah, mendatangkan tokoh agama dan kalangan artis 
sebagai narasumber. Kedua, fashion hijab adalah parade model dengan busana muslim. 
Ketiga, mari berhijab, dalam segmentasi ini para artis yang dasarnya tak berhijab dijadikan 
target untuk make over menggunakan hijab. Keempat tips cantik, berisikan informasi 
mengenai tips yang mendukung gaya hidup muslimah, mulai dari tips atau tetorial fashion 
hijab, perawatan tubuh, make over, ataupun tips dapur. Kelima, make over hijab on the street 
disini para artis dan stylish hijab turun secara langsung ke lapangan untuk di make over hijab 
masyarakat dengan tips-tips hijab. Terakhir kreasi cantik, penayangan tetorial dalam 
membuat barang-barang kreasi yang simpel tetapi menarik untuk kebutuhan pernak pernik 
barang hiasan muslimah.  
Dari beberapa segmentasi tersebut dapat dilihat bahwa tayangan program Assalamu 
Alaikum Cantik dalam setiap tayanganya, tak hanya menampilkan sosok artis, tetapi juga 
ustads untuk memberikan tanggapan mengenai pro contra atau isu yang dibahas. Tokoh 
agama sendiri posisinya untuk memberikan pemahaman dan tips-tips yang diajarkan 
berdasarkan nilai-nilai agama islam. Itu didukung dengan foto-foto, ilustrasi, video yang 
berkaitan dengan isu yang diangkat. Setelah pembahasan isu-isu program acara itu, acara ini 
langsung mengarahkan pada beberapa segmentasi gaya hidup, yang  berhubungan dengan 
busana muslim dan hijab yang seringkali terkesan sangat berlebihan. 
Penanyangan seperti inilah dapat dikatakan sebagai strategi wacana yang dilakukan dalam 
program ini. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa program yang berdurasi 30 menit ini ingin 
berusaha mengambarkan atau merepresentasikan identitas muslimah saat ini harus aktif, 
cerdas dalam menjalankan kehidupannya baik yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya 
ataupun dalam dunia sosialnya  yang saat ini  yang tidak boleh lepas dari nilai ajaran islam. 
Hal itu terlihat dari segmentasinya dalam membahas pro contra issu atau current issu 
mengenai kehidupan muslimah. 
Tetapi dari beberapa segmentasi gaya hidupnya, tentunya ada yang bertentangan dari nilai 
kesederhanaan yang dituntun dalam syariat agama. Program acara ini kebanyakan 
mengambarkan muslimah yang dilihat dari segi pakaiannya dan apa yang digunakannya yang 
tak lepas dari konsep “hijab” Dimana hijab telah menjadi tren modern saat ini, itu didukung 
bahwa para artis pun telah mulai melirik busana muslim sebagai tren dalam dunia fahion. 
Muslimah tak boleh lepas dari tren busana muslim, mereka bisa tampil cantik kapan pun 
dengan hijab. Begitupun dengan tips cantik perempuan pada umumnya yang berkaitan 
dengan perawatan tubuh, dapur dan sebagainya. Pengaruh yang ditimbulkan dari 
penanyangan ini bisa positif bisa pula negatif. Pengaruh positifnya disini bisa dilihat diakhir 
pada setiap penayangannya. Program Assalamu Alaikum Cantik selalu memberikan 
kesimpulan dari isu-isu hanya yang dibahas, dengan memberikan tips-tips agama dari ustads 
begitupun dari kalangan artis yang diundang dalam acara tersebut yang berguna bagi 
perempun muslim dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Namun, dari aspek lain dari 
setiap penayangannya diakhir pasti selalu menampilkan segmentasi mari berhijab atau parade 
model dengan menggunakan label harga yang sangat tinggi. ‘ 
‘Hijab’ yang menjadi simbol paling identik dengan identitas muslimah, disini selalu 
menampilkan sosok muslimah yang penuh gaya, trendi, glamour dan terkadang terkesan 
berlebihan, bisa saja membentuk persepsi baru dalam masyarakat. Hijab tak lagi dipandang 
sebagai suatu kewajiban yang melekat pada diri seorang muslimah. Selain itu tidak melihat 
lagi esensinya dibalik dari segi nilai agama. 
Tetapi malah pada bagaimana dia menjadi muslimah yang tidak ketinggalan style dan 
fahion masa kini dan menunjukkan akan gaya hidup yang sangat komsumtif. Dalam 
kehidupan modern akan sarat globalisasi dewasa ini ada hal yang perluh diwaspadai. Ketika 
kapitalisme telah menjadi semacam jaring yang dapat menyeret segala tindakan dan prilaku 
manusia. Praktek-praktek komsumsi tidak hanya dipahami untuk memenuhi kebutuhan dasar 
manusia tetapi malah dipahami untuk memenuhi pewarisan unsur-unsur belaka yang diterima 
oleh masyarakat. Hingga akhirnya, komsumsi malah menjadi suatu aktivitas untuk 
meningkatkan status, prestise, kelas, dan simbol sosial dan lainnya. Hal ini pun dampak 
negatif yang bisa saja timbul menjadi budaya baru yang menggerogoti gaya hidup muslimah. 
Terlebih lagi. Masyarakat Indonesia mayoritas warganya beragama islam. 
Dalam konsep Entman, framing media pada dasarnya mengacu pada pemberian defenisi, 
penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi terhadap suatu peristiwa yang diwacanakan. Konsep 




Bagaimana suatu peristiwa /isu dilihat? Sebagai 
apa? Atau sebagai masalah apa? 
Diagnose causes 
(Memperkiraka masalah  
atau atau sumber masalah 
Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang 
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? 
Siapa (aktor) yang dianggap sebagai penyebab 
masalah? 
Make moral judgement 
(membuat keputusan 
moral) 
Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan 
masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk 





Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi 
masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus 
ditempuh untuk mengatasi masalah? 
Tabel 4.1 Empat Perangkat Analisis dari Model Analisis Framing Entmant 
 
1. KONSTRUKSI MEDIA TERHADAP IDENTITAS MUSLIMAH DALAM 
SEGMENTASI PROGRAM ACARA ASSALAMU ALAIKUM CANTIK  
1. Konstruksi Media Terhadap Identitas Muslimah Dalam Segmentasi Assalamu 
Alaikum Cantik Episode Fenomena Sosialita Hijaber. 
 
Define Program  
Dalam program Assalamu Alaikum Cantik Trans Tv mengangkat isu Fenomena Sosialita 
Hijaber sebagai suatu isu hangat yang berkembang di masyarakat luas. Khususnya pada 
kalangan perempuan-muslimah saat ini.  Dimana hal itu dilihat sebagai budaya baru dalam 
gaya hidup muslimah yang mengalami pro dan kontra isu dalam masyarakat, yang 
kebanyakan dianggap negatif karena gaya hidup muslimah masa kini yang terkadang 
bertentangan dengan nilai agama.  
 Hal ini pun didukung dengan pengulasan video dan suara narator untuk mendukung 
pembahasan isu ini.  
“Sosialita hijaber” dianggap identik dengan barang-barang mewah dan foya-foya. 
Mereka diberikan sebutan hijaber karena mempunyai banyak  followers di media sosial dan 
dianggap sosialita karena gaya hidupnya yang glamour. Mereka sering kali mengungah foto 
postinganya ketika berada di luar negeri misalnya. atau memamerkan pakaian dan perhiasan 
yang digunakan dengan merek dan harga yang mahal. Suara Narator 
 
Suara narator Ini pun didukung dengan gambar atau foto ilustrasi untuk memperjelas isu 




Gambar: 4.1. Gambar ilustrasi sosialita fenomena hijabers 
 Dalam episode ini mengangkat tema tersebut untuk mengetahui apa sebenarnya sosialitas 
hijber itu dan kenapa bisa hal tersebut menjadi pro kontra dalam masyarakat. Oleh karena itu 
program ini menghadirkan beberapa bintang tamu yang berkaitan dengan isu ini, contohnya 
saja Community Hijabers, Hijaber Keep Smile dengan gaya hijab Syari”i dan ustads Solmed 
untuk diwawancarai,. Untuk memberikan pandanganya mereka tentang isu-isu yang 
berkembang mengenai fenomena sosialitas hijaber dalam masyarakat. Sedangkan ustads 
sendiri sebagai pemberi pandangan dari segi agama 
Dari beberapa sesi wawancara. Mereka memang mengakui bahwa isu tersebut  menjadi 
isu yang pro kontra dalam masyarakat. Dan sangat dianggap negatif oleh sebagian 
masyarakat. Tetapi program dalam episode ini, tidak mengali lebih dalam, kenapa isu 
sosialita hijaber menjadi pro kontra. Program ini hanya memusatkan pembahasan isu pada 
tanggapan beberapa pihak yang mendukung gaya hidup hijaber itu. 
Dari jawaban narasumber yaitu perwakilan dari community hijabers, berpendapat bahwa 
isu itu memang dianggap negatif oleh sebagian masyarakat. Tetapi sebagian masyarakat itu 
sendiri menurutnya tidak mengetahui kegiatan-kegiatan perempuan sosialitas hijabers yang 
sebenarnya. Disini komunitas hijaber diposisikan bahwa dengan adanya sosialita hijaber 
muslimah semakin aktif dalam mengembangkan dirinya dan aktif pula pada kegiatan-
kegiatan sosial. Bukan sekedar berkumpul dengan kelompok tertentu yang hanya out branded 
memperhatikan busana dan perhiasan yang digunakan. Seperti ulasan dan gambar ilustrasi 
yang mendukung tema yang diangkat, seperti dibawah ini. 
Memang ada aja ini dianggap negatif oleh masyarakat, kita dianggap  perkumpulan 
dengan oran-orang tertentu  dengan busana yang out branded, padahal semenjak 
terbentuknya hijaber community kami buakn saja berkumpul tetapi namanya juga sosialita 
pastinya kami juga melakukan kegiatan-kegiatan sosial. (ulasan wawancara dengan 
bintang tamu dari hijaber community). 
 
 
Gambar 4.2. Gambar ilustrasi kegiatan sosial komunitas hijabers 
Disni program Assalamu Alaikum cantik juga mencoba menghadirkan bintang tamu dari 
komunitas Keep Smile, dimana gaya hijabnya yang lebih syari’i namun dianggap tetap 
modern karena komunitas Hijab Keep Smile punya gaya sendiri untuk mengepresikan gaya 
hijabnya. Tanpa dikatakan ketinggalan zaman dan tanpa mengubah cara berpakaian mereka. 
Dalam sesi wawancaranya presenter mengarahkan pada pertayaan mengenai tanggapannya 
dengan fenomena hijaber dan  apa alasannya hijab syari’i masih dia bertahankan dianggap 
sebagai hijab konvensional berbeda dengan gaya hijab modern. Dari jawabanya, komunitas 
Keep Smile ini sebenarnya walaupun penampilannya lebih syari’i dan tertutup, lebih panjang. 
Tetapi sebenarnya tetap mengikuti. tetapi, memiliki gaya tersendiri dalam mengekspresikan 
diri. Contohnya saja, dia menyebut gaya hijab syari’i dengan model Pulkado ( Dengan motif 
hijab dengan gambar bundar-bundar) yang artinya ceriah dan bahagia. 
Dan seperti halnya dengan Community Hijabers. Keep Smile juga ditampilkan sebagai 
kelompok dengan berbagai aktivitasnya yang aktif dalam kegiatan sosial seperti, taklim, 
pengajian dan memberikan motivasi agama kepada tahanan penjara wanita atau aktif  
melakukan kegiatan sosial lainnya.  
Sebenarnya, kami juga mengikuti tren hijab masa kini, bedanya saja hijabnya lebih 
panjang dan tertutup, contohnya saja tidak bisa lepas dengan dari dulu dengan gaya pulkado 
yang artinya ceria dan bahagia dan kami juga memiliki komunitas keep smile dan banyak 
melakukan kegiatan-kegiatan sosial,” ulasan dari salah satu anggota komunitas hijab 
keep smile 
 
Setelah wawancara prensenter kembali menyimpulkan dari jawaban narasumber yaitu 
dari komunitas hijaber keep smile bahwa jilbab syari’i masa juga bisa tampil lebih modern. 
Itu dikatakan saat setelah wawancara.  
“Jadi pemirsa yang ingin modern lagi dalam berhijab asal sesuai dengan aturan-aturan 
yang berlaku, contonya saja hijab syari’i bisa modern kok,”ulasan kesimpulan presenter 





Gambar 4.3. Video penjelasan komunitas hijabers keep smile 
Dari episode ini, masalah ini dianggap sebagai suatu yang bertentangan dengan nilai-nilai 
islam dan disisi lain sosialita hijaber dianggap sebagai wujud muslimah modern saat ini yang 
bisa tampil trendi tetapi tidak meninggalkan kewajiban muslimah untuk berhijab dan berhijab 
syari’i begitupun menghimpun muslimah untuk lebih aktif, dalam lingkungan sosialnya. Hal 
itu dilihat dalam episode ini program Assalamu Alaikum Cantik ini menampilkan beberapa 
narasumber yang berkaitan dengan tema , yaitu komunitas hijaber, ustads dan komunitas keep 
smile dengan hijab syari’i.  
Diagnose Couse 
Dari seluruh tayangannya program Assalamu Alaikum Cantik dalam episode “fenomena 
sosialita Hijaber. Peristiwa itu dilihat disebabkan karena adanya kebertentangan anggapan 
mengenai gaya hidup muslimah masa kini, antara agama dan budaya baru yang muncul 
dalam masyarakat mengenai muslimah.  
Penjelasan itupun dilihat dari pertayaan dari presenter bahwa  anggapan masyarakat yang 
sebagian negatif terhadap muslimah yang dianggap hijabers. Itu dapat dinilai dari segi 
pakaiannya yang sangat bertentangan dari nilai kesederhanaan yang ditekankan oleh agama 
bertentangan dengan gaya hidup muslimah masa kini.  Jadi, yang menjadi  dalam 
pembahasan isu tersebut adalah berpusat pada muslimah itu sendiri, dimana program ini 
perempuan itu sendiri yang menganggap dirinya harus mengikuti tren modern masa kini dan 
melakukan kegiatan sosial dan harus lebih aktif. Itu dapat dilihat dari pengemasan program 
acara yang mendukung arah tersebut. Bisa dilihat dari sesi wawancara serta didukung dengan 
tambahan foto ilustasi, gambar untuk memperjelas isu yang lagi dibahas. 
Ada beberapa segementasi yang diselipkan agar program ini lebih menarik penonton. 
Contohnya yang di bawah ini. 
  
Walaupun sesi ini mencoba membahas mengenai fenomena sosialita hijaber namun, hal 
ini tidak dibahas secara mendalam, hanya meminta apa tanggapan dari kedua narasumber 
mengenai isu tersebut dan mereka sebenarnya mendukung adanya komunitas tersebut karena 
membuat perempuan semakin aktif untuk melakukan kegiatan sosial. 
Namun selebihnya, presenter mengarahkan narsumber untuk memperagakan busananya 
kepada penonton dangan gaya hijab dan busana yang digunakannya dan diperlihkan secara 
detail, mulai dari jenis hijab, rok, baju, hingga perhiasan yang dia kenakan saat itu.  
Begitupun dari jeda setelah iklan program Assalamu Alaikum Cantik, disini terdapat 
segementasi “fashion hijab” dimana menampilkan parade model dengan busana dan hijab 
dari beberapa sumber stylish hijab seperti jenahara. Secara detail pakaian yang digunakan 
oleh model tersebut diberikan label ilustrasi harga yang sangat mahal. Jadi walaupun dalam 
program ini mencoba mengiring program untuk membahas tentang persoalan seputar 
kebutuhan muslimah. Tetapi dia selalu menyelipkan segementasi yang mengajak penonton 
kearah komsumtif dengan menampilkan beberapa item-item yang menawarkan gaya hidup 
dan fahion perempuan masa kini. Seperti gambar dibawah ini. 
 Gambar 4.4. Penampilan Segmentasi Fashion Hijab 
Tak hanya itu, dalam segmentasi lainnya terdapat pula, segementasi mari berhijab, 
segmentasi ini mengajak para muslimah untuk berhijab, dan targetnya adalah muslimah yang 
semuanya tak berhijab yang didatangkan dari kalangan artis-artis seperti tayangan sesi mari 
berhijab. Kebetulan dalam episode ini targetnya adalah Nunung salah satu komedian terkenal 
di Indonesia. Secara bertahap Nunung di shoot dari awalnya tidak berhijab disulap menjadi 
hijaber yang cantik dengan hijab. Dengan memberikan tips dan tetorial-tetorial hijab dengan 
gaya yang diperagakan oleh artis yang menjadi target. 
 
 Gambar 4.5. Video Nunung dalam segmentasi mari berhijab  
Make Moral Judgement   
Dalam episode ini, fenomena sosialita hijabers yang menjadi topik center atau aktor 
utama dalam hijaber adalah muslimah itu sendiri, dilihat sebagai budaya baru yang berkaitan 
dengan eksistensi muslimah yang identik dengan gaya hidupnya, baik itu sosial, pribadinya 
atau ranah publiknya yang memiliki kebertentangan nilai-nilai islam dan budaya baru yang 
timbul dalam masyarakat. Budaya baru ini pun dilihat sangat mempengaruhi kehidupan 
muslimah yang menuntun agar perempuan harus aktifm, cerdas,  fashionebel harus mengikuti 
tren busana masa dan hijab masa kini. Dan aktif pada kegiatan-kegiatan sosial tanpa 
meninggalkan kewajibannya untuk berhijab. Itu dilihat dari beberapa segmentasinya yang 
hanya menghadirkan narasumber yang memilih dan setuju mengenai sosialita hijaber, tetapi 
tidak menghadirkan tokoh yang bertentangan pendapat mengenai isu yang diangkat ini. 
Contohnya saja, pada komunitas hijaber dan Keep Smile yang pada umumnya jilbab syari’i 
berbeda dengan gaya hijab lainya atau kontempores yang disebutkan dalam program acara 
ini. Itupun komunitas Keep Smile yang berhijab syari’i yang ditampilkan tetap mendukung 
arah fashion masa kini dengan menjelaskan punya gaya tersendiri untuk tetap syari’i.  
Walaupun mendatangkan ustads tetapi program Assalamu Alaikum Cantik presenter tidak 
mengarahkan dengan isu sosialita hijaber dari segi pandang islam, apa yang selama ini yang 
menjadi pro kontra dalam sosialita hijaber, dan dari segi pakaian ataupun keaktifan mereka 
pada kegiatan-kegiatan sosial. disini tidak dipertayakan kepada ustads.  
Treatment Recomendation. 
Treatment Recomendation dalam episode ini dapat dilihat dari pemilihan narasumber 
yaitu salah satunya adalah Ustads Solmed. Hadir sebagai orang yang memberikan pandangan 
agama terhadap anggapan negatif yang berkembang dalam masyarakat tentang sosialita 
hijabers. Tetapi dalam perbincangan antar presenter yaitu Yuki Kato, ternyata pertanyaanya 
hanya mendasar pada tanggapan Ustads Solmed terkait para hijaber yang seringkali 
mengunggah foto di media sosial.  
Terutama para hijabers ini dalam memamerkan dirinya dengan postingan gambar 
muslimah yang cara berpakaianya yang sangat glamour diidentikkan dengan barang-barang 
mahal dan foya-foya.  Dari hasil ulasan wawancaranya. Ustads Solmed ini memberikan 
informasi dan tips agama dalam bersosialisasi dalam media sosial. Begitupun dengan 
mengembalikan pada niat pada yang mengunggah fotonya  pada media sosial. Apa 
sebenarnya memamerkan barang dan aksesories yang digunakan agar tidak riba. Hal itu 
dilihat dari pertayaan yang diajukan oleh presenter dalam sesi ini. 
Ada hal yang mesti diperhatikan dalam bersosial dalam media sosial adalah jaga 
hati dan niat mengunggah foto di media sosial. kedua, hindari bermedia sosial dengan niat 
untuk pamer karena hukumnya haram. Ketiga bersihkan hati dan pikiran dengan melihat 
kelebihan orang lain. Ulasan hasil penjelasan Ustads Solmed sabagi tokoh agama 
         
 
Gambar 4.6 Sesi wawancara dengan Ustads Solmed 
 
Walaupun telah membahas demikian. Akan tetapi ternyata selanjutnya sesi ini tidak 
mengulas lebih dalam bagaimana fenomena sosialita hijabers itu dipandang dari segi agama. 
Apa yang melatarbelakangi menjadi pro kontra dalam masyarakat. Begitupun tidak 
memberikan pandangan agama terkait gaya hidup para hijabers masa kini yang sebenarnya 
tidak hanya dilihat karena mereka aktif pada kegiatan sosial. Tetapi sangat identik dengan 
hijab dan busana muslim yang glamour dan foya-foya dan memerkan di media sosial. 
Apabilah dipandang dari segi agama, konsep hijab yang saat yang digunakan oleh 
para hijabers banyak bertentangan dengan nilai kesederhanaan yang dituntun oleh agama. sesi 
ini tidak mengulas bahwa hijab adalah simbol erat bagi muslimah, apa esensi dari hijab bagi 
perempuan sehingga melandasi perempuan mempunyai keajiban untuk berhijab. Padahal ini 
disini dicantumkan ayat yang berkaitan dengan hijab yaitu surat QS. AN –NUR: 31 dan apa-
apa yang dlarang tetapi tidak dibahas. Meskipun posisinya sebagai tokoh agama yang 
mengerti hal demikian. 
 
 




Sosialita Hijaber dianggap negaif karena adanya anggapan 
bahwa sosialita hijaber identik dengan foya-foya, busana yang 
glamour, tetapi program assalamu alaikum cantik mencoba 
mengarahkan bahwa para sosialita hijabers selain harus 
mengikuti tren masa kini, tetapi juga ternyata memiliki 




Dalam isu fenomena sosialita hijaber yang menjadi aktor 
utama dalam hal ini adalah muslimah itu sendiri 
Make Moral 
Judgement 
Fenomena sosialita hijaber sebagai budaya baru terkait 
eksistensi muslimah yang sangat identik dengan kehidupan 
hidup berlebihan dan foya-foya dan busana yang glamour. 
Terkait hal sangat bertentangan dengan nilai syariat agama 




Acara ini juga menghadirkan Ustads sebagai tokoh agama 
untuk memberikan pemahaman cara terkait bersosial dalam 
media sosial secara islami, tapi tidak membahas lebih dalam 
terkait fenomena sosialita hijabers dari segi agama. 
 
Tabel 4.2 Hasil Analisi Framing dari Episode Fenomena sosialita 
Hijabers 
 
2. Konstruksi media Terhadap Identitas Muslimah Dalam Assalamu Alaikum Cantik 
Episode “Penanaman Doa pada Anak Sedini Mungkin”  
Define Problem, 
Dalam episode Penanaman Doa pada Anak sedini mungkin, dinilai sebagai kebutuhan 
informasi yang dibutuhkan oleh perempuan-muslimah yang kelak akan menikah. Dan 
menginginkan anak-anak menjadi sholeha. Untuk membahas tema ini. Program Assalamu 
Alaikum Cantik menghadirkan beberapa narasumber untuk diajak berbincang-bincang. 
Pertama disini menghadirkan Shanty Widhyastuti sebagai tokoh dari kalangan artis yang saat 
ini yang telah menikah dan mempunyai anak untuk berbagi pengalaman dalam mendidik anak 
dan kendalanya selama ini. Bahwa tidak mudah mengajarkan dan menanam kan doa sejak dini 
kepada anak. Oleh karena itu. orang tua harus betul- harus berusaha dan sabar. 
Sedangkan narasumber keduaanya dari Ustadzah Astri Ivo bahwa selama ini banyak 
orang tua yang kecenderungannya dalam mendidik anak tidak membekali diri dengan ilmu, 
baik ilmu dunia, ataupun agama sebelum menikah. Sehingga kebanyakan orang tua kesulitan 
dalam mendidik anak dengan benar. Dan selama ini orang tua hanya menginginkan anaknya 
sukses dibidang tertentu seperti dokter, pilot, dan sebagainya. Bukan menginginkan anak-
anaknya menjadi sholeha  
.  
Gambar 4.8 Ustadzah Astri Ivo dan Shanty Widhyastuti sebagai 
bintang tamu 
 
Di sini juga dibahas tentang bagaimana sebenarnya mendidik anak dan menanamkan 
doa pada anak dengan benar dan sejak usia berapa, disini dibahas dan dijawab oleh Ustadzah 
Astri Ivo sebagai tokoh agama untuk memberikan arahan mengenai mendidik dan cara 
menanamkan doa pada anak dari ajaran islam.  
Disini Mbak Astrid menjelaskan ada beberapa tahap dalam mendidik anak menurut 
sabda nabi, yaitu tujuh kali tiga artinya ada tiga tahap dalam setiap jenjang tujuh tahun dalam 
usia mendidik anak, pertama mengenalkan Tuhan dengan cara yang sederhana ini didukung 
dengan. Dia mengatakan sebelum mengajarkan doa-doa, terlebih dahulu tanamkan nilai-nilai 
agama, harus dijelaskan kepada siapa kita meminta doa dan siapa penciptanya. Anak-anak 
harus tahu mereka berdoa itu harus khusuk dengan hatinya, bahwa permintaan ini ditujukan 
kepada zat yang selalu akan mengabulkan doa 
“Jadi intinya seblumnya mengajarkan doa-doa kepada anak hal yang paling penting 
adalah penanaman aqidah, agar mereka tahu siapa pengciptanya, itu sangat 
penting,”Ustadzah Astrid. 
 Gambar 4.9. Ustazah Astrid memberikan penjelasan tentang 
pendidikan anak sejak dini 
 
Dia menghadirkan kedua narasumber ini untuk memberikan penjelasan secara detail 
dengan dua sisi antara orang yang mengalami seacra langsung seorang muslimah yang telah 
berkeluarga dan telah mempunyai anak, untuk dididik apa sebenarnya kendalanya selama ini 
dalam mendidik anak. dan ustazah hadir sebagai pemberi solusi dan pemahaman bagaimana 
kita mendidik anak secara benar menurut syariat agama dan sabda nabi. Dan yang ditekankan 
adalah disini yang itujukan adalah muslimah yang kelak akan berkeluarga.  
Diagnose Cauuses 
Episode Pentingnya Penanaman Doa pada anak sedini mungkin, yang penjadi aktor 
disini adalah peran dan posisi orang tua. Ustadzah menjelaskan untuk orang tua sendiri. 
Bahwa dalam ajaran agama diajarkan bahwa berbaik-baiklah pada anak-anak kalian sebelum 
mereka ada. Ini salah satu ayat yang menjelaskan dalam mendidik anak yang dijelaskan oleh 
Ustadzah Ovi. Jadi pendidikan anak itu sebenarnya itu dimulai sejak kita pencarian jodoh 
bukan setelahnya. Dalam artian sebagai muslimah kita harus membekali diri ilmu agama 
sebelum menikah yang akan bermanfaat ketika menikah untuk melahirkan anak-anak 
sholeha. Ini di dukung dengan beberapa foto dan ilustrasi gambar yang berulang dimana 
gambarnya para perempuan-muslimah sedang mendidik anaknya untuk lebih memperjelas 
pandangan agama yang sedang dijelaskan.  
Orang tua harus punya parenting skill dan mempelajari kurikulum dalam mendidik 
anak yang ajarkan oleh hadist dan al-quran. Seperti foto ilustrsi yang ditampilkan disela-sela 
sesi wawancara sebagai pendukung tema yang diangkat dibawah ini. 
 
Gambar 4.10. Gambar ilustrasi tentang mendidik anak sejak dini 
Make Moral Judgement. 
Mengenalkan ajaran agama pada anak  adalah suatu kebutuhan yang mesti diketahui 
oleh orang tua untuk memberikan bekal kepada anaknya-anaknya. Itu terlihat bahwa dalam 
wawancaranya ternyata selama ini banyak orang tua rmemiliki kendala mengajarkan nilainya 
agama. dan disini dari wawancaranya bahwa orang tua mesti membekali diri terlebih dulu 
tentang nilai agama sebelum mencari jodoh atau menikah. Orang tua dianggap sangat 
berperan penting dalam membentuk dan menanamkan nilai agama sejak dini, karena orang 
tua harus tahu bahwa anak adalah sebuah tanggung jawab dan amanah yang mesti di embang 
dari Allah, untuk mendukung argumen tersebut beberapa kali episode ini mengulang ilustrasi 
video atau foto untuk mendukung isu yang dibahas, yang menunjukkan foto-foto orang tua 
yang sedang membimbing anaknya membaca alquran. 
Treatment Recomendation  
Dalam episode ini untuk memberikan arahan dan tips agama dalam mendidik dan 
menanamkan doa kepada anak. Maka disini mendatangkan Ustadzah dan psikater anak. 
Disini kedua bintang tamu ini memberikan penjelasan tentang pentingnya mendidik anak dan 
mengajarkan doa-doa sejak dini dan memberikan tips-tips yang sangat bermanfaat bagi 
muslimah saat menjadi orang tua. 
Ustadzah disini memberikan tips-tips agama dalam mendidik anak menjadi anak 
sholeha pertama, itu adalah berdoalah kepada tuhan untuk diberikan anak sholeha. Kemudian 
orang  tua harus mempunyai ilmu baik ilmu dunia maupun ilmu agama sebagai bekal untuk 
mendidik anaknya, karena banyak orang tua mempersiapkan anaknya untuk menjadi dokter, 
pilot dan artis sebagainya,  bukan sebagai anak yang sholeha untuk menjadi ibu dan ayah 
kelak. Padahal tugas orang tua sangat panjang hingga hayat. Oleh karena itu, Ustadzah 




Gambar 4.11. Gambar Ilustrasi tips mendidik anak sejak dini 
Disini ustadzah menjelaskan inti dari disampaikan dari ayat Allah ini bahwa dalam 
mendidik anak hal yang paling penting adalah komunikasi antara orang tua dan anak. 
Contohnya, saja perkataan itu  bukan hanya isinya yang benar tapi caranya yang benar pula. 
Artinya, jadilah pedoman dan contoh yang baik bagi anak-anak kita. Dan  komunikasi adalah 
kunci paling utama dalam mendidik anak. Selanjutnya pesan terakhir yang disampaikan 
adalah bahw, tak hanya itu jadilah orangtua yang mendidik anak tidak memberikan komando 
atau nasehat tapi memberikan hati kita kepada anak. 
 Dalam segementasi berikutnya setelah ustadzah, giliran program Acara Assalamu 
Alaikum Cantik memghadirkan salah satu psikater anak untuk memberikan penjelasan apa 
sebenarnya pentingnya mendidik anak dalam menanamkan doa sedini mungkin dalam 
tumbuh kembangnya dilihat dalam ilmu psikolog. 
Psikolog menjelaskan disini bahwa menanamkan doa pada anak sedini mungkin dan 
nilai-nilai agama itu memang sangat penting. Itu bisa dimulai dari doa-doa pendek hingga 
panjang. Misalkan doa sebelum tidur. Contohnya juga ketika orang tua shalat mereka bisa 
ikut, ingin punya mukena sendiri dan sejadah sendiri itu lebih akan lebih bagus. Artinya, agar 
mereka mempunyai rasa kepemilikan sendiri  dengan hal-hal yang dekat dengan tuhannya. 
Justru  sebenaranya nilai-nilai agama ini ditanamkan sejak kecil,  jadi secara 
berulangkali melalui cerita dan penjelasan singkat itu harus dikatakan pada anak. Tapi 
biasanya anak hanya bisa mencernanya lewat kata-kata yang sederhana. Dan apanbilah anak 
melakukan kesalahan jangan langsung bilang jangan ini dosa atau nanti masuk neraka, tapi 
harus dikatakan kenapa itu suatu kesalahan  dan diberikan ayat-ayat alquran yang singkat dan 
sederhana. Dan ditambahakan dengan penjelasan logis kenapa bisa dia melakukan kesalahan.  
Ketika memberi pelajaran agama kepada anak lakukan dengan perlahan. Menggunakan 
bahasa dan disertai alasan-alasan logis dan simpel. Karena anak belum mengerti akan konsep 
tuhannya. Karena Tuhan  sesunggunhnya tidak  bisa dilihat dan dirasa.  Itu bisa diberikan  
melalui cerita, dongeng, dan alat peraga sehingga dia dapat lihat dan mengerti siapa tuhan itu 
dan allah itu siapa. 
Selanjutnya psikater memberikan tips sejak kapan mendidik anak  yaitu usia sejak 
kecil, dalam kandungan  sering diajak bicara dan diperdengarkan dengan ayat-ayat alquran, 
saat sikecil mulai bertanya adalah saat yang tepat untuk memberikan ajaran agama dan 
mengajarkan doa pada anak. 
 
Gambar 4.12 Penjelasan mendidik Anak sejak dini oleh psikiater  
Define Problem Penanaman doa pada anak dinilai sebagi kebutuhan 
informasi bagi muslimah yang kelak akan menikah 
dan menjadi ibu, orang tua perluh membekali diri 




Yang menjadi aktor yang sangat berperan penting 
dalam mendidik anak tak lain adalah orang tua 
sendiri, tetapi banyak orang tua tidak membekali 
ilmu sebelum menikah  
Make Moral 
Judgement 
Orang tua harus mengetahui bahwa anak adalah 
amanah dari tuhan, oleh karena itu orang tua 
memiliki tanggung jawab dalam mendidik, dan 
mengajarkan nilai-nilai agama danitu harus dimulai 
sejak sedini mungkn 
Treatment 
Recomendation  
Acara ini menghadikan Ustadzah untuk memberikan 
pandangan tips agama dalam mendidik, kedua 
psikiater anak untuk memberikan informasi 
sejauhmana peran tua dan pentingnya mendidik 
sedini mungkin dilihat dari segi kajian psikiater. 
 
Tabel 4. 3. Hasil Analisis Framing Model Entmant Episode dalam 
Mendidik Anak Sedini Mungkin. 
 
3. Konstruksi Media terhadap identitas Muslimah dalam Program Assalamu Alaikum 
cantik episode Menikah Muda. 
Define Program 
Dalam episode ini program Assalamu Alaikum Cantik menganggap bahwa konsep 
menikah muda masih menjadi pro dan kontra dalam masyarakat. akan tetapi program 
Assalamu Alaikum Cantik ingin berusaha mengarahkan acara ini. Bahwa menikah muda 
bukanlah penghalang bagi perempuan untuk bekembang dan menggapai kesuksesan malahan 
sebaliknya. Menikah muda adalah suatu yang tidak mesti ditakutkan dan  memiliki kelebihan 
sendiri. Contonya saja dia mendatangkan kalangan artis yang menikah muda tapi bisa sangat 
sukses yaitu Dian Pelangi. Dian Pelangi disini ditayangkan sebagai sosok Stylish hijab. 
Tetapi setelah menikah hidupnya ternyata semakin sukses dan semakin  terkenal dikalangan 
stylish dan , mode, dan fahion hijab. Program acara ini menmpakkan Dian Pelangi sebagai 
wanita yang bisa menyeimbangkan dirinya sebagai seorang istri dan sebagai wanita karir 
yang memiliki kesibukan dimana-mana.  
Hal itu bisa dilihat dari pertayaan yang diajukan oleh presenter. Kenapa Mbak Dian 
Pelangi memilih untuk menikah mudah disaat wanita saat ini jarang memilih jalan itu, 
menurutnya apa sebenarnya kelebihannya selama dia menikah muda dan apa yang dia 
rasakan. Bagaimana peran suami yang memahami wanita karir seperti dirinya dan trus 
bagaimana dia menjalani rumah tangganya dan cara mempererat hubungannya. 
Dian pelangi disini menjelaskan walupun sangat sibuk mengurusi karirnya tetapi 
suaminya sangat mendukung. Karena sebelum menikah dia telah mempunyai kesepakatan 
kepada suaminya bahwa dia tak hanya fokus pada kehidupan rumah tangganya saja tetapinya 
karirnya pula.  
“Alhamdulilah suami sangat mendukung sekali, apabalgi sebelum  menikah saya 
sudah tanya kepada suami,  saya masih ingin kerja lho, masih pingin seru-seru nie, dan 
masih ingin mengembangkan karir  tapi saya janji tak akan meninggalkan kewajibanku 
sebagai seorang istri. Jadi suamiku sangat  mendukung bahkan suamiku selalu hadir saat 
fashion show, dan dia juga memberikan masukan-masukan untuk mengembangkan bisnis dan 
suamiku saat ini juga masuk dalam pengembangan branding development dian 
pelangi,”ungkapan Dian Pelangi. 
 
Dia juga menjelaskan selama setelah menikah hidupnya terasa semakin berkah, dia 
merasa lebih bebas mau kemana-mana karena telah ditemani dan dilindungi oleh suaminya. 




Gambar 4.13. Sesi wawancara dengan Dian Pelangi sebagi tokoh menikah muda 
Setelah penjelasan mengenai pernikahan muda Dian Pelangi, kemudian presenter 
mengarahkan pertayaannya tentang bagaimana sebenarnya gaya hijab Dian Pelangi dengan 
memperagakan dan menjelaskan busana yang dikenakan saat itu. Kemudian itu dia 
memberikan tips-tips hijab ala Dian Pelangi yang selama ini terkenal dengan hijab yang 
stylis, simpel dan berani bermain warna.  
 
Gambar 4.14. Tips Hijab Ala Dian Pelangi. 
Bukan saja sesi wawancara dengan Dian Pelangi. Dalam cara ini juga menghadirkan 
salah satu artis yang juga menikah pada usia muda yaitu Natasiah Riski dengan Dedi Cagur.  
 
 
Gambar 4.14 Natasiah sebagai wanita yang menikah muda 
 
Sebenarnya dalam sesi ini Natashia tidak diwawancarai secara mendalam mengenai 
alasannya memilih untuk menikah mudah dan menurutnya menikah muda itu bagaimana dan 
apa kelebihannya seperti yang dia rasakan. Tetapi malah mengarahkan artis ini untuk menjadi 
target dalam segmentasi mari berhijab untuk dikenakan busana muslim dan hijab. 
 
Gambar 4. 15. Natasiah sebagai target dalam segemnetasi Mari berhijab 
Dalam episode ini juga, menampilkan segementasi fashion hijab dimana ada beberapa 
menit parade model untuk memperkenlkan busana muslim mereka yang telah ditentukan oleh 
program acara. Dengan mencamtumkan label harga yang sangat mahal dan pakaian yang 
ditampilkan pun sangat glamour.  Segemnatasi ini pun dalam episode ditampilkan dua kali 
putaran dengan fashion , desain hijab dan busana yang berbeda. 
 
Gambar 4.16. Parade model dalam segmentasi fashion hijab 
Diagnose Causes. 
Dalam program acara ini, menikah muda dianggap suatu yang sangat sakral untuk 
wanita. Selain dituntut untuk hidup untuk mengembangkan dirinya. Tapi,  disisi lain, 
dihadapkan untuk menjadi ibu rumah tangga yang harus mengurus rumah tangga, sebagai 
seorang istri dan seorang ibu. Disini dia harus berperang ganda yaitu aktif pada ranah 
domestik dan ranah publiknya.  
Dan yang menjadi kunci keberhasilan dalam ibu rumah tangga terletak pada 
komunikasi, dan adanya kepercayaan dan dukungan pada kedua belah pihak. Disini Dian 
Pelangi pilih sebagai narasumber yang memiliki keberhasilan dalam mengatur kedua-
duannya. Dia sebegai perempuan aktif dan memiliki karir yang cerah berkat adanya 
dukungan dengan suaminya. Intinya yang menjadi aktor dalam keberhasilan dalam suatu 
rumah tangga terletak pada kedua belah pihak. Umur disini tak digambarkan sebagai 
penghalang untuk membangun rumah tangga yang bahagia, dan perempuan memiliki 
kebebasan untuk mengembangkan karirnya asalkan bisa menyeimbangkan kedua-duanya. 
Make Moral Judgement. 
Menikah muda bukanlah penghalang untuk hidup sukses. Terlebih agama sebenranya 
menganjurkan agar menikah muda. banyak keberkahan yang bisa diperoleh apabilah menikah 
muda.Menikah muda bukanlah momok yang ditakutkan, itu terlihat dari pemilihan 
narasumber dari beberapa kalangan arti yang  bisa berperan ganda. Dan pernikahan tidak 
membatasi perempuan untuk berkembang. 
Treatment Recomendation. 
Treatment Recomendation dalam program episode ini dengan mendatangkan ustads 
untuk memberikan pandangan mengenai menikah muda dari segi kecamata agama dan 
bagaimana agama mendukung konsep menikah muda, apa kelebihannya dibandingkan 
menunggu kesuksesan dulu. Disini, dari kesimpulan yang dikatakan dalam wawancara 
dengan Ustads bahwa ternyata menikah mudah itu tak selamanya tak menghalangi potensi 
kita untuk berkembang, dia bisa tetap meraih sukses, dan punya ambisi untuk lebih baik lagi 
untuk menuntut pendidikan dan meraih cita citanya. Dian Pelangi menjelaskan bahwa yang 
menjadi kunci keberhasilan dalam menjalin rumah tangga terletak pada komunikasi dan 
keeratan antara istri dan suami. 
Define Problem Selama ini banyak wanita menganggap bahwa 
menikah muda adalah penghalang bagi wanita untuk 
sukses. Padahal sebaliknya asalkan saling memahami 
dan yang paling penting adalah komunikasinya. 
Diagnose Causes Yang menjadi aktor adalah perempuan-muslimah yang 
saat ini banyak lebih memilih  untuk mengembangkan 
karirnya  dan menunggu kematangan diri, sebelum 
memutuskan untuk menikah.  
Make Moral 
Judgement 
Menikah muda bukanlah penghalang bagi perempuan 
dalam mengembangkan potensinya untuk berkembang. 
Menikah muda bukanlah momok yang menakutkan. 
Dengan menikah muda. Suami ataupun istri dapat 
lebih sukses asalkan saling mendukung 
Treatment 
Recomendation  
Disini Dian Pelangi memberikan penjelasan bahwa 
menikah muda bukanlah penghalang. Dan kunci 
keberhasilan dalam menjalin rumah tangga adalah 
komunikasi sesama pihak yang saling mendukung. 
Selain itu,  Ustads pun memberikan penjelasan dari 
segi agama bahwa menikah muda bukalah penghalang 
untuk sukses. Dalam agama juga tidak ada larangan 
perempuan untuk aktif diliuar rumah dan berhak 
mengembangkan dirinya  
             Tabel 4.4. Hasil Analisis Framing Entmant Episode Menikah Muda 
 
4. Konstruksi Media Terhadap Identitas Muslimah dalam Segmentasi Program Assalamu 
Alaikum Cantik dalam episode Boyen ke Bandung. 
Define problem. 
Episode Boiyen dalam episode Assalamu Alaikum Cantiki ini memiliki versi 
segmentasi yang berbeda dengan segmentasi dari episode sebelumnya. Dalam episode kali 
ini, memiliki versi yang dimana mengunjungi suatu tempat. Dan kebetulan episode ini 
mengujungi kota Bandung yang dipandu salah satu komedian yaitu Boiyen untuk melihat 
gaya hijabers yang lagi trend di masyarakat di kota Bandung. Boiyen disini ditampilkan 
menggunakan Busana Muslim dan hijab yang sangat ramah, centil menyapa masyarakat kota 
Bandung  
 
Gambar 4.17. Episode Boiyen bertemu masyarakat hijab Bandung 
 
Disini juga ditampilkan dan mendatangkan stylish hijab ala kota Bandung untuk 
memperkenalkan gaya busana muslim yang lagi tren di Bandung. Dengan tiga jenis gaya 
hijab yang lagi tren, pertama hijab ala Gotik, kedua, hijab ala tangkuban perahu, dan ala 
musye. Dimana ketiga menampilkan ala hijab Bandung tersebut yang sangat glamour dan 
berlebihan   
 
Gambar 4.18. Boiyen berbincang dengan komunitas hijab kota 
Bandung 
 
Episode ini juga terdapat segemnetasi make over hijab on the street. Dimana 
melakukan make over hijab langsung dilapangan yaitu targetnya adalah masyarakat. Dalam 
episode ini akan mendandani pengunjung di lapangan mesjid raya Kota Bandung dan tukang 
sapu, yang dipandu dan dilakukan oleh tokoh stylish hijab yang terkenal. Sambil memberikan 
tips-tips berhijab yang benar, menarik, cantik dan simpel. Seperti gambar dibawah ini. 
Episode ini ingin menunjukkan ternyata setiap orang saat ini bisa tampil cantik 
dengan menggunakan hijab, sekarang ini telah banyak cara berhijab yang simpel tetapi 
menarik yang hanya butuh beberapa menit untuk menrangkainya. Dengan kemasan 
audivisual gambar di kota Bandung suasana acara pun sangatterlihat ramah, sederhana tetapi 
sangat menarik untuk ditonton.  
 Gambar 4.19. Boiyen dalam episode make over hijab on the street 
Diagnose Causes. 
Disini tidak ditemukan siapa aktor dan penyebab suatu masalah karena. Episode ini 
hanya berfokus pada pengenalan busana muslim dan hijab ala kota Bandung dan segmentasi 
make over hijab on the street.  
Make Moral Judgement. 
Dalam episode ini program Assalamu Alaikum Cantik tidak memberikan penjelasan 
moral dalam pengemasan segmentasinya karena tidak membahas suatu isu, tetapi 
segmentasinya hanya pada gaya hidup. 
Treatment Recomendation. 
Episode ini juga tidak memiliki treatment recomendasi karena tidak membahas suatu 
persoalan atau isu seperti halnya dengan episode sebelum-sebelumnya.  
Define Problem Dalam program episode ini Boiyen ingin 
memperkenalkan gaya hijab yang lagi tren di kota 
Bandung dengan mendatangkan stylish hijab Bandung, 
dari kalangan ibu rumah tangga ataupun masyarat biasa.  
Diagnose 
Causes 
Disini tidak ditemukan siapa aktor dan penyebab suatu 
masalah karena. Episode ini hanya berfokus pada 
pengenalan busana muslim dan hijab ala kota Bandung 
Make Moral 
Judgement 
Dalam episode ini program Assalamu Alaikum Cantik 
tidak memberikan penjelasan moral dalam pengemasan 
segmentasinya karena tidak membahas suatu isu, tetapi 




Episode ini juga tidak memiliki treatment recomendasi 
karena tidak membahas suatu persoalan atau isu seperti 
halnya dengan episode sebelum-sebelumnya.  
 
Tabel 4.5. Hasil Analisis Framing Model Entmant Episode Boiyen ke 
Bandung 
 
5. Konstruksi Media Terhadap identitas Muslimah dalam Segementasi dalam Program 
Assalamu Alaikum Cantik episode Dewi Sandra, Jenaha, dan Oki Setiawan  
Define Problem, 
Episode ini menampilkan dan mendatangkan beberapa artis terkenal, yang terdiri dari 
kalangan artis dan stylish hijab untuk mengunjungi salah tempat penjara tahanan perempuan 
untuk memberikan motivasi yang dibawakan oleh Ustadsah Oki Setiawan. Acara ini mencoba 
menunjukkan para perempuan yang aktif, berhijab dan tak lepas dari kegiatan sosial dan suka 
berbagi antara sesama. Dan bisa membagi waktunya antara dirumah dengan diluar rumah 
yaitu kegiatan publiknya. Contohnya saja tokoh utama yang diambilnya adalah Ustadzah Oki 
Setia Dewi yang ditampilkan sedang memberikan motivasi kepada tahanan perempuan di 
Jakarta. Dengan memberikan motivasi-motivasi yang tak lepas dari ajaran agama. Salah 
satunya juga menampilkan Sandra Dewi dan Jenaha dengan mengajak para tahanan untuk 
diberikan panduan hijab pada segmentasi make over hijab on the street . Dimana dua duanya 
adalah artis terkenal dengan stylish hijabnya. Hal ini pun sekaligus menunjukkan bahwa  
ketiga pengisi acara ini adalah sosok muslimah yang aktif berbagi dan aktif melakukan 
kegiatan sosial.  
  
Gambar 4.20  Dewi sandra, Jenaha dan Oki Setiawan Dewi melakukan hijab one 
the street di tahanan perempuan. 
Diagnose Causes 
Dalam episode ini tidak dibahas siapa sebenarnya aktor  penyebab  masalah begitupu 
apa penyebab suatu masalah. Karena acara ini hanya ingin menampilkan perempuan-
perempuan aktif dan suka berbagi antara sesama. Tanpa membahas lebih dalam apa 
sebenarnya yang menjadi masalah dan kendala muslimah selama ini tidak bisa berperan 
ganda.  Begitupun arahan untuk membahas apa tips-tips agar muslimah bisa 
menyeimbangkan dirinya sebagai ibu rumah tangga.  
 
Gambar 4.21. Oki setiawan dewi sebagai tokoh agama memberikan 
ceramah 
Make Moral Judgement  
Program Assalamu Alaikum Cantik menilai bahwa acara ini dilakukan untuk 
memberikan motivasi kepada muslimah di tahanan, tak hanya itu untuk memberikan motivasi 
lainnya seperti bagaimana muslimah Oki Setiawan Dewi, walaupun sebagai salah satu tokoh 
agama. Tetapi, tidak membatasi diri untuk berkembang dalam ranah publiknya contohnya 
saja, disini ada sesi wawancara dengan Oki ketika berkunjung ke rumahnya. Acara ini 
menggiring pertayaan kepada Oki apa sebenarnya kesibukannya selain sebagai Ustadzah. 
Ternyata dia pun aktif diberbagai program televisi, dan telah menulis beberapa buku, dia pun 
kini melanjutkan kuliahnya mengenai pendidikan Anak dan yang paling penting dia selalu 
bisa menyeimbangkan waktunya antara karir dan keluarganya atau sebagai seorang istri dan 
ibu.  
Treatmend Recomendation.  
Kehadiran beberapa artis dan motivasi agama seperti Oki Setiawan Dewi, disini hadir 
sebagai untuk memberikan pemahaman-pemahaman ajaran agama kepada orang lain. 
Begitupun acara ini Oki Setiawan memberikan tips-tips agama dalam mendidik anak. Dari 
perbincangan-perbincangan dengan Sandra Dewi. Oki menjelaskan tips-tips itu, pertama 
mempelihatkan contoh gambar islami yang bisa meransang visual anak, kedua memberikan 
alat mainan yang ada unsur agamanya, contohnya saja memilih boneka yang berhijab agar 
nantinya anak menganggap bahwa cantik itu dengan hijab, begitupun jika anak melakukan 
kesalahan jangan langsung mengatakan “jangan” tetapi berikan pilihan-pilihan sehingga tidak 
mematikan karakter mereka, dan yang paling penting orang tua harus memberikan contoh 
yang baik dari sejak kecil.  
 





Episode untuk menunjukkan muslimah yang  aktif 
memberikan motivasi kepada masyarakat dan bahwa 
mereka pun bisa berperan ganda dalam ranah 
domestiknya begitupun aktif pada ranah sosial. 
Diagnose 
Causes  
Dalam episode ini tidak menunjukkan siapa aktor 
penyebab masalah begitupun apa penyebab suatu 
masalah. Karena acara ini hanya ingin memperkenalkan 
para kalangan muslimah yang sukses menyeimbankan 
waktu dalam mengurusi rumah tangga, tetapi tetap aktif 




Aktif pada ranah publik dan sosial dan memiliki 
tanggungjawab sebagai seorang ibu dan istri yang 
paling ditekankan disini bahwa seorang muslimah harus 
bisa menyeimbangkan kedua-duanya 
Treatment 
Recomendation 
Dalam wawancara dengan Ustadzah Oki, memberikan 
tips bagi perempuan, bahwa sesibuk apapun. 
Perempuan harus tetap mengutamakan kewajibanya 
sebagai istri dan ibu rumah tangga. Terlebih peranya 
dalam mendidik anak sejak dini  
Tabel. 4.6. Hasil Analisis Framing Model Entmant Episode Oki, Sandra Dewi 
dan Jenahara 
  
2. Kecenderungan Trans Tv Program Assalamu Alaikum Cantik     dalam 
Memaknai Terhadap Identitas Muslimah. 
Dalam pradigma konstruktivisme, tidak dianggap murni sebagai saluran informasi yang 
bebas, melainkan dilihat sebagai subjek yang mengkonstruksi realitas lengkap dengan 
pandangan bias, dan kecenderungannya.  
Konstruksi realitas Trans Tv dalam segmentasi program acara Assalamu Alaikum cantik 
terhadap identitas muslimah adalah perempuan-muslimah itu yang aktif, ceria, sukses sendiri,  
yang dihadirkan dari kalangan-kalangan-kalangan artis untuk memberikan informasi dan tips-
tips agama islam akan kebutuhan pribadinya dan lingkungan sosialnya.  
Namun karakter muslimah yang digambarkan disini adalah muslimah yang aktif,  
ditekankan bagaimana muslimah harus menjalankan kehidupan sehari-harinya baik di dalam 
maupun di luar rumah dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 
diajarkan dalam islam. Inipun terliat dari segmentasinya yang membahas isu-isu yang pro dan 
kontra terkait muslimah di masyarakat, yang akhirnya terdapat segmentasi tanya ustads untuk 
memberikan arahan dan pencerahan dari segi agama.  
Begitupun muslimah disini dimaknai harus  bisa berperan ganda antara ranah domestik 
begitupun publiknya dan aktif pada kegiatan sosial. Begitupun menggambarkan wanita yang 
sukses, dan berkarir tetapi tetap bisa menyeimbangkan dari dua sisi tersebut.  
Disisi lain pula yang tidak bisa dilepaskan dari identitas muslimah. Mereka  harus 
mengikuti perkembangan fashion busana muslim dan hijab yang lagi  tren masa kini. Itu 
terlihat bahwa dalam setiap episode setelah pembahasan isu dan pemberian informasi 
kebanyakan memiliki segmentasi yang mengarah pada gaya hidup, contohnya saja dalam 
segmentasi fashion hijab dimana segemnetasi ini terdapat parade model yang  memamerkan 
gaya fahion masa kini dari stylish hijab terkenal dengan label harga yang sangat mahal, 
segementasi berikutnya mari berhijab dimana disini para artis yang pada dasarnya tak 
berhijab untuk dimake over dan menggunakan busana muslim dan hijab, segemntasi 
berikutnya ada segmentasi make over on the street dimana para artis dan stylish hijab turun 
langsung kelapangan untuk make over hijab masyarakat serta memberikan tips hijab secara 
langsung.  
Artinya disini program acara ini mencoba memberikan informasi agama disisi lain 
mendukung kehidupan gaya hidupnya. Namun, dari beberapa segemantasinya kecenderungan 
sebenarnya kebanyakan mengarah pada gaya hidup, walaupun disini program, ada 
segmentasinya untuk pengulasan isu yang berkembang akan kehidupan muslimah dan 
dibahas sesuai dengan syariat islam akan tetapi tidak dibahas secara mendalam. Hal itu juga 
terlihat dari hasil penelitian ada beberapa episode dari sampel penelitian. Saat menggunakan 
perangkat analisis framing, perangkat analisisnya tidak bisa lengkap karena isu yang dibahas 
tidak mendalam. Contohnya saja dalam episode Boiyen, episode hanya sampai pada diagnose 
cause yang hanya ingin mengenalkan hijab ala Kota Bandung, ini juga membuktikan bahwa 
dari beberapa episode, ada yang segmentasinya lebih banyak mengarahkan kepada gaya 
hidup.  
Kebanyakan episodenya hanya langsung mengarahkan pada segmentasi fashion hijab 
walaupun sebenarnya sosok muslimah yang ditampilkan kebanyakan dari kalangan artis yang 
ditampilkan tidak berhijab. Begitupun dengan cara berpakaiannya yang sangat glamour tidak 
sesuai dengan tuntunan agama akan kesederhanaan.  
 Program kecenderunganya juga menampilkan parade model dengan busana muslim yang 
mencantumkan label harga yang sangat tinggi. Artinya progam acara ini tidak secara 
langsung sebenarnya fungsinya untuk memperkenalkan busana muslim terkini yang didesain 
para stylish hijab untuk dikenalkan ke masyarakat. 
Aspek lain yang menjurus arah gaya hidup tersebut adalah selain pembahasan isu-isu dan 
pemberian informasi kepada muslimah. Kebanyakan program ini juga memberikan tips-tips 
kecantikan dan tetorial-tetorial mengenai kebutuhan muslimah. Tak hanya itu, sosok 
presenter dan para pembawa acara ditampilkan dengan busana muslim dan hijab yang sangat 
glamour pula. 
Konstruksi realitas media massa tidak terlepas dari bias. Dalam paradigma positivisme, 
objektivisme adalah syarat utama sebuah pemberitaan. Dan bias dianggap sebagai salah satu 
kesalahan dalam pemberitaan. Ketika bias dihadang dengan pertayaan mengenai bagaimana 
dengan objektivitas suatu pemberitaan. Maka solusinya adalah kembali pada etika dan moral 
media dalam melihat realitas yang ada dalam pemilihan fakta. Media massa harus 
mempertimbangkan bagaimana efek dari realitas yang dibangun di masyarakat. Realitas 
media yang hadir dalam masyarakat, dalam membentuk opini pubik atau massa. 
Permasalahannya saat ini adalah opini massa masih cenderung mengikuti realitas media. 
Hal itupun terlihat dalam program Assalamu Alaikum cantik. dimana segmentasi banyak 
membahas mengenai gaya hidup, seperti dibahas sebelumnya walupun program ini 
memberikan informasi agama. Akan tetapi kebanyakan menyelipkan subjek-subjek mengarah 
hal tersebut. Pengulasan isu pun mengenai muslimah pun tidak bahas secara mendalam 
meskipun itu adalah subjek segementasi yang paling utama yang diutarakan. Ini pun dalam 
setiap episode memiliki banyak segementasi, jadinya, itupun dpengaruhi dengan durasi video 
yang dibuat, lebih mengarah pada gaya hidup.  Dan ditayangkan kebanyakan adalah 
segmentasi akan tips kecantikan, tetorial dan fahion busana dan hijab yang dipandu dan 
didatangkan dari kalangan artis-artis terkenal sebagian yang tak berhijab.  
Jadinya, opini massa yang dimaksud disini terhadap muslimah adalah bisa saja terbangun 
adalah bahwa hijab bukan lagi sebuah kewajiban akan tetapi sebuah kebutuhan eksistensi diri 
akan gaya hidup muslimah, terlebih lagi, bahkan artis-artis dan stylish  pun telah melirik gaya 
hijab perempuan masa kini sebagai pengartikulasian identitas diri akan eksistensi muslimah  
B. PEMBAHASAN  
Dalam paradigma konstruktivisme, realitas merupakan konstruksi sosial yang diciptakan 
oleh individu. Dalam perbincangan mengenai media dan realitas, ada relasi yang tidak dapat 
dipisahkan antara ‘realitas’ yang direpresentasikan di dalam media, ‘bahasa’ dan sistem 
‘spertandaan’ (signification) yang digunakan di dalamnya, serta ‘ideologi’ yang beroperasi 
dibaliknya. Media sering dikatakan sebagai ‘cermin realitas (mirror of reality), yaitu 
merupakan ‘representasi objektif dari relitas, atau icon dari realitas. Akan tetapi, dalam 
banyak kasus, ketimbang merupakan refleksi, atau icon dari realitas. Media malah 
memalsukan realitas, menopengi realitas, membungkus realitas, atau bahkan sama sekali 
tidak ada relasinya dengan realitas. Media lebih menjadi ‘cermin kepentingan’ dibanding 
menjadi ‘cermin realitas’, yang di dalamnya realitas diinterpretasikan berdasarkan sruktur 
kepentingan dibalik  media itu sendiri.  
Dapat dikatakan bahwa realitas itu bersifat subjektif, realitas itu hadir karena diciptakan 
oleh wartawan. Realitas tercipta lewat konstruksi, dari sudut pandang setiap wartawan. 
Semua tergantung dari bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan dalam 
pandangannya sendiri. Selain itu, kepentingan dibalik media juga turut mempengaruhi 
konstruksi realitas. Ada dua kepentingan utama media yaitu, kepentingan ekonomi (economi 
interest) dan kepentingan kekuasaan (power interst), yang mengendalikan isi media, 
informasi yang disajikan, dan makna yang ditawarkan. Akibatnya, ada kepentingan dasar 
yang justru terabaikan yaitu kepentingan publik. Media seharusnya menjadi ruang publik 
justru mengorbankan kepentingan publik disebabkan  kepentingan-kepentingan utama media 
tersebut.  
Seperti halnya dalam program Assalamu Alaikum Cantik meskipun mencoba 
menyajikan program pembahasan isu terkait kehidupan muslimah akan tetapi sebenarnya 
dibalik pengemasan isu tersebut yang sebenarnya yang lebih ditonjolkan adalah lebih kepada 
gaya hidupnya. 
Itu dapat dilihat dari perbandingan dari beberapa segmentasinya  yang mengarah ke gaya 
hidup. Misalkan fahion hijab, mari berhijab , make over hijab one the street, dan penampilan 
oleh beberapa presenter dan bintang tamu dalam episodenya. Dimana menampilkan gaya 
busana muslimah yang sangat glamour. 
Sedangkan isu yang diangkat dari program acara ini terkadang membahas suatu tema 
yang tidak dibahas secara mendalam tetapi langsung mengarahkan pada segmentasi gaya 
hidupnya. Itu terbukti dari hasil penelitiannya dari perangkat analisis framing model Entman 
dan A. Gamson yang terdapat empat perangkat analisisnya yaitu, define problem, diagnose 
causes, make moral judgement, treatment recomendation. 
Dari hasil penelitian diantara kelima episode tersebut,  terdapat episode yang tidak 
memiliki Make Moral Judgement dan Treatment Recomendation karena tidak membahas 
suatu isu sama sekali ataupun tidak mendalam seperti dalam episode Boiyen ke Bandung, 
tetapi hanya sampai pada define problem. 
Dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari segi pengemasan memang lebih 
menonjolkan kepada gaya hidup, ini tentunya sangat berkaitan dengan kepentingan media. 
Seperti yang dibahas sebelumnya ada dua kepentingan dalam penyediaan materi program 
acara dalam media diantara adalah kepentingan ekonomi dan kekuasaan. 
Dalam acaranya ini jika lebih menonjolkan kepada gaya hidupnya tentunya media hanya 
mengarahkan pada kepentingan media pada sisi ekonominya bukan pada kepentingan publik, 
dibalik pengemasan ada kepentingan kapitalisme dimana seperti yang kita ketahui media 
sebagai industri pencetak uang. Dengan pengemasan seperti itu dapat mengerakkan sistem 
perekonomian dalam masyarakat.  
Media khususnya televisi seperti yang kita ketahui mempunyai kelebihan yang lebih 
dibandingkan saluran media lain, televisi gabungan dari audio visual ataupun visual dapat 
membentuk dan menggerakkan masyarakat. Apabilah media menampilan sisi manusia 
komsumtif pastinya membentuk masyarakat konsumtif pula. Hal ini pun ditakutkan dalam 
program Assalamu Alaikum Cantik, yang menonjolkan kalangan perempuan-muslimah 
dengan pakaian yang sangat glamour  dengan busana muslim yang mewah yang ditampilkan 
dari kalangan-kalangan artis. Bukan itu saja, dapat menimbulkan persepsi dalam masyarakat 
bahwa kalangan artispun mulai melirik gaya hidup dengan hijab saat ini. Sedangkan 
masyarakat sendiri seringkali terpengaruh dengan produk-produk yang ditampilkan oleh 
kalangan artis karena artis menjadi kiblat fahion dalam masyarakat. 
Padahal dalam segmentasinya yaitu membahas pro kontra isu atau current issu, yang 
mengarahkan bahwa muslimah dalam menjalani kehidupan sehari-harinya harus tetap 
memperhatikan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang diarahkan dalam agama, tetapi acara ini 
tidak membahas lebih dalam. 
Trans Tv dalam hal ini program Assalamu Alaikum cantik mencoba menyentuh 
kebutuhan-kebutuhan muslimah, dengan membuat beberapa segmentasi program gaya hidup 
muslimah. Hal ini karena target penonton adalah masyarakat indonesia dimana mayoritas 
adalah muslimah. 
Hal ini pun sangat berkaitan dengan teori konsep identitas dari Stuar menganggap bahwa 
“ada yang salah” dengan representasi kelompok minoritas dalam media, bahkan ia meyakini 
bahwa image yang dimunculkan oleh media semakin memburuk. Hall mengamati bahwa 
media cenderung sensitif pada gaya hidup kelas menengah keatas. 
Media adalah pembentuk kesadaran sosial yang pada akhirnya menetukan persepsi 
manusia terhadap dunia dan masyarakat di mana ia berada. Apa yang disajikan media 
selanjutnya menjadi sebuah wacana yang dapat menguburkan identitas suatu kelompok 
tertentu bahkan mengubah identitas tersebut menjadi identitas yang  berdasarkan konstruksi 
dan citra yang dibangun oleh media. 
Pengartikulasian nilai-nilai agama islam, begitupun pengartikulasian identitas muslimah. 
Media saat ini telah membuat berbagai bentuk wacana mengenai gaya hidup muslimah. 
Dengan tujuan kapitalisme demi mengerakkan perekonomian. Akan tetapi, terkadang ada 
kesenjangan nilai yang ditampilkan oleh media dengan nilai-nilai agama yang sebenarnya 
























1.  Program Assalamu Alaikum Cantik Trans Tv adapun kesimpulan dari konstruksi 
media Trans Tv dalam program Acara Assalamu Alaikum Cantik terhadap identitas 
muslimah dapat dinilai dari penyeleksian isu dan aspek-aspek tertentu dari isu tersebut. 
Melalui metode analisis framing dari Robert Entman  dengan keempat perangkatnya. 
Dapat dilihat dari segi pengemasannya bahwa program televisi  Assalamu Alaikum 
Cantik ini Hadir untuk memberikan informasi dan pencerahan agama kepada muslimah 
dalam menjalani kehidupan sehari-harinya yang tidak boleh lepas dari kaidah dan nilai-
nilai yang diajarkan dalam agama. Bik menyentuh wilayah domestinya sebagai seorang 
istri dan ibu begitupun dalam wilayah publik dan kehidupan sosialnya. Muslimah disini 
digambarkan adalah perempuan harus aktif, mandiri, sukses dalam berkarir, sukses pula 
pada wilayah domestiknya. Dan yang paling menonjol adalah bagaimana muslimah saat 
ini harus mengikuti tren , mode dan fashion hijab masa kini. Ini terlihat bahwa dari satu 
episode terdiri bebeapa segemnetasi. Tetapi yang kebanyakan adalah segmentasinya 
program acara ini lebih mengarah pada  aspek gaya hidupnya. 
2. Adapun kecenderungan pemaknaan Trans Tv program Assalamu Alaikum Cantik 
dalam segmentasinya terhadap identitas muslimah bahwa program acara ini memang 
segmentasi utamanya adalah untuk memberikan informasi agama akan kebutuhan 
perempaun muslim namun yang lebih cenderung dan menonjol bahwa program acara 
ini ternyata lebih banyak segmentasinya yang mendukung kearah gaya hidup muslimah, 
contohnya saja segmentasi mari berhijab, fashion hijab, tips-tips kecantikan, dan masih 
banyak lainnya. Itu terlihat dari segi pengemasannya dan foto dan ilustrasi yang 
mendukung tema yang didukung. Artinya Trans Tv memaknai identitas muslimah 
sebagai muslimah masa kini yang aktif dan harus mengikuti tren fahion hijab modern 
masa kini, dan tanpa meninggalkan kewajibannya sebagai muslimah dalam 
menjalankan kehidupan sehari-harinya itu terlihat dari segmentasi dimana isinya 
memberikan kebutuhan informasi agama yang mengarah pada kebutuhan dalam 
kehidupan sosial atau berkaitan dengan pribadinya.  
2. Saran Dan Kritik  
1. Media khusus televisi, masyarakat perluh ketahui selain sebagai sarana komunikasi 
memiliki kepentingan-kepentingan didalamnya yaitu kepentingan kapitalisme untuk 
mengerakkan keuntungan semata, yang bahkan berani menyentuh nilai-nilai agama, 
dan sasaran utamanya adalah muslimah itu sendiri yang melirik akan kebutuhan-
kebutuhannya, yang terpusat pada pakaiannya. Namun kadangkala tidak melihat lagi 
esensi dan nilai agama yang melekat pada muslimah itu. 
2. Masyarakat harus cerdas mencerna apa yang disajikan oleh media. Oleh karen itu, 
Perlu adanya literasi media terhadap masyarakat dalam menerima informasi dan berita 
yang diberikan oleh media massa, baik itu media cetak, media elektronik, maupun 
media online/internet. Selain itu, Masyarakat harus aktif dan cerdas dalam 
menggunakan media sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari agar tidak terjerumus 
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